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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pasca 

sertifikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Al-Isam di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang”. Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan Untuk mengungkap 

keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang. Untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Islam di 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pembelajaran Al-Islam di Muhammadiyah 4 Palembang.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana keterampilan 

mengajar guru Pendidikan Agama Islam  pascasertifikasi di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang? (2) Bagaimana hasil belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang? (3) Adakah pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 

Al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang? Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif yakni penelitian kuantitatif yaitu penelitian ini banyak 

menggunakan angka-angka sedangkan untuk informasi atau kejadian yang terjadi di 

lapangan menggunakan informasi kualitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 544 siswa.Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 

angket dan dokumentasi. Dari Analisis data yang ada untuk mengambil penilaian 

menggunakan rumus uji T “tes”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru 

Pascasertifikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Al-Isam di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang, tergolong sedang dengan melihat kegiatan hasil observasi guru dan 

jawaban angket. Sedangkan untuk uji hipotesis penelitian didapatkan,Pengaruh 

keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar pada mata pelajaran al-islam di 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan hasil 

data 1,980<7,38>2,617 Karena    lebih besar dari pada    maka hipotesis nihil 

ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar 

guru terhadap hasil belajar al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang di terima 

dan hipotesis nihil (  ) di tolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan 

konsisten berdasarkan berbagai pandagan teori dan pratik yang berkembang 

dalam kehidupan. Semakin tinggi cita-cita manusia untuk menuntut peningkatan 

mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-citanya. Akan tetapi di balik itu 

semakin tinggi cita-cita yang hendak diraih, maka semakin kompleks jiwa 

manusia itu, karena didorong oleh tuntutan hidup (rising demands) yang 

meningkat pula. Proses pendidikan tidak lepas dari faktor psikologis, fisik 

manusia dan pengaruh faktor lingkungan
 1

 

Guru yang merupakan salah satu komponen mikro sistem pendidikan, 

memiliki peran yang komplek dan sangat strategis dalam proses pendidikan 

secara luas. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

Guru, Pasal 52 ayat 1 menyebutkan bahwa kegiatan pokok guru meliputi 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas 

tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban 

kerja Guru.
 2

   

 

 

                                                           
1
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), hlm. 1. 

2
 Undang-Undang Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52 ayat 1.  



 

 
 

Dalam penjelasan Pasal 52 ayat 1 huruf e yang dimaksud dengan “tugas 

tambahan” misalnya menjadi pembina pramuka, pembimbing kegiatan karya 

ilmiah remaja, dan guru piket.
 3

 Berdasarkan peraturan pemerintah di atas, jelas 

kiranya bahwa guru yang ideal adalah guru yang memiliki dan menguasai 

perencanaan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang 

direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar 

mengajar. Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Mengajar sering dianggap sebagai tugas yang mudah dan hanya berkaitan 

dengan proses menyampaikan pengetahuan atau transfer informasi. Padahal 

mengajar merupakan proses yang kompleks karena berhubungan dengan prilaku 

manusia yang sangat dinamis. Proses pembelajaran yang komleks ini 

memerlukan banyak keterampilan mengajar. Guru harus mengusai keterampilan 

mengajar agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif.
4
 

Keterampilan mengajar guru merupakan suatu kemampuan khusus yang 

harus dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, 

efisien dan professional. Dengan demikian keterampilan mengajar berkenaan 

dengan beberapa kemampuan yang bersifat mendasar dan melekat yang harus 

dimiliki dan diaktualisasikan oleh setiap guru dalam melaksanakan tugasnya.
5
  

 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 1.  

4
 Rasto, Pembelajaran Mikro Mengembangkan Keterampilan Mengajar Guru Profesional 

,(Bandung: Alfabeta,2015), hlm .2. 
5
 Moedjiono dan Hasibuan. Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2009)  hlm. 58. 



 

 
 

Keterampilan mengajar menurut Praktiki adalah sekelompok tindakan  

mengajar atau perilaku yang dimaksudkan untuk memfasilitasi 

pembelajaran siswa baik secara lansung maupun tidak langsung. Gagne   

berpendapat bahwa keterampilan mengajar adalah kegiatan pembelajaran 

yang spesifik yang dapat digunakan guru di kelas. Sedangkan Mcintyre at 

al. Keterampilan mengajar adalah seperangkat prilaku mengajar yang 

saling berkaitan yang di gunakan dalam interaksi di kelas untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan tertentu. 

 

Salah satu faktor penting yang akan mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari 

awal sampai akhir pembelajaran. Seorang guru yang baik, setidaknya perlu 

memiliki tujuh keterampilan dasar dalam mengajar. Diantaranya Keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, Keterampilan mengelola kelas, 

Keterampilan memberikan penguatan, Keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, Keterampilan Bertanya, Keterampilan menjelaskan pelajaran, 

Keterampilan mengadakan variasi.
6
 

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planing) 

pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengajaran tersebut erat 

kaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, 

kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur tersebut 

merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam 

proses pembelajaran. Mengajar berarti mentransformasikan, meneruskan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada diri siswa.
7
  

                                                           
6
 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pembelajaran , (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

hlm.49. 
7
 Kunandar,Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm.54.  



 

 
 

Terlebih lagi bagi seorang guru Pendidikan Agama Islam ia harus 

mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru agama, 

disamping melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas 

pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan 

kepribadian, pembinaan akhlak disamping menumbuhkan dan 

mengembangkan keimanan dan ketakwaan para siswa.   

Dari hasil observasi, guru belum begitu memahami dan menerapkan 

keterampilan dasar mengajar. Pada bagian ini di khususkan pada keterampilan 

dasar bertanya dan keterampilan menjelaskan pelajaran. Guru membiarkan 

peserta didik menjawab pertannyan yang di ajukan secara serentak tidak 

melakukan pindah giliran pertanyaan, seperti pertanyaan yang diajukan pada 

salah satu siswa belum terjawab, maka guru bisa mengajukannya lagi pada 

siswa yang lain dengan pertanyaan yang sama. Selain itu proses pembelajaran 

lebih bersifat one way traffic communication, yaitu guru sebagai penyampai 

materi saja dan sebagai satu-satunya sumber pembelajaran. Dalam 

memberikan penjelasan sebaiknya digunakan contoh-contoh yang ada 

hubungannya dengan sesuatu yang dapat ditemui siswa dalam kehidupan 

sehari-hari.
8
  

Terkait dengan proses pembelajaran Al-Islam belum dapat menyentuh 

tiga ranah kemampuan belajar secara keseluruhan (kognitif, afektif, 

psikomotorik) secara seimbang. Pendidikan agama Islam dinilai masih 

terkesan berorientasi pada pengajaran agama yang bersifat kognitif, kurang 

                                                           
   

8
 Hasil Observasi, Di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, Tanggal, 1-1-2018. 



 

 
 

berorientasi pada aspek pengamalan ajaran agama. Dari latar belakang inilah, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai permasalahan tersebut 

melalui pendekatan teoritis dan empiris, guna mengetahui “Pengaruh 

Keterampilan Mengajar Guru Pascasertifikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang” 

B. Identifikasi Masalah 

a. Terdapat kesenjangan keterampilan guru dalam mengajar antara yang 

sudah sertifikasi dan belum sertifikasi. 

b. Guru yang sudah sertifikasi belum menyiapkan perencanaan 

pembelajaran yang kreatif dalam keterampilan mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang 

dari apa yang ingin diteliti maka penulis membatasi penelitian pada 

pembahasan, keterampilan mengajar guru pascasertifikasi terhadap hasil 

belajar siswa. 

D. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam  pasca 

sertifikasi di SMP Muhammadiyah 4 Palembang?    

2. Bagaimana hasil belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 Palembang?    

3. Adakah pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar Al-

Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang? 

 



 

 
 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian adalah:  

a. Untuk mengungkap keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam pasca sertifikasi di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.  

b. Untuk mengungkap proses pembelajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang. 

c. Untuk mengungkap tingkat keberhasilan pembelajaran Al-Islam di 

Muhammadiyah 4 Palembang  

2. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis  

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan kerangka pemikiran 

yang konstruktif bagi pembelajaran pengembangan pendidikan. 

b. Secara praktis 

Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar S1 

dan menambah wawasan serta pengetahuan dalam dunia Pendidikan. 

Bagi lembaga, UIN Raden Fatah Palembang sebagai bahan tambahan 

referensi kepustakaan terhadap ilmu yang amat luas.  

Bagi mahasiswa, menambah wawasan berfikir secara teoritis dan 

praktis tentang ilmu Pendidikan. 

 

 

 



 

 
 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu untuk mengetahui 

secara jelas mengenai Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil 

Belajar Al-Islam. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang sedang 

direncanakan, yaitu: 

Eka Safitri. Uep Tatang Sontani. Jurnal pendidikan manajemen 

perkantoran. Agustus 2016. Vol 1. No 1. hal 152-162.
 9

 “Keterampilan 

mengajar guru dan motivasi belajar siswa sebagai determinan terhadap hasil 

belajar  Teachers Teaching Skills and Student Learning Motivation as a 

Determinant of the Learning Outcomes”  Berdasarkan temuan Jurnal penelitian 

yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Keterampilan mengajar dan motivasi belajar merupakan faktor yang kuat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar siswa baik secara 

parsial maupun simultan berpengaruh terhadap hasil belajar. Secara parsial 

terdapat korelasi kuat antara keterampilan mengajar guru dan hasil belajar 

begitupun motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar yang berkorelasi kuat. 

Demikian pula halnya dengan korelasi secara simultan antara keterampilan 

mengajar guru dan motivasi belajar siswa memiliki korelasi yang sama-sama 
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kuat dimana terdapat besaran koefisien korelasi yang lebih besar dibandingkan 

secara parsial. Dengan demikian implikasi yang dapat diambil dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik, perlu adanya peningkatan 

keterampilan mengajar guru dan juga motivasi belajar siswa secara bersama-

sama dan berkelanjutan. 

Ana Feronita Harnanik. Marimin. Economic Education Analysis Journal. 

2015. Vol 4. No 2. hal 256-263.  “Pengaruh keterampilan mengajar guru dan 

lingkungan Keluarga terhadap hasil belajar siswa (Studi Kasus tentang Persepsi 

Siswa pada Mata Pelajaran Surat Menyurat Kelas X Jurusan Administrasi 

Perkantoran di SMK Palebon Semarang)” Berdasarkan temuan Jurnal penelitian 

yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

surat menyurat kelas X jurusan Administrasi Perkantoran SMK Palebon 

Semarang sebesar 10,17%, itu berarti bahwa semakin baik keterampilan 

mengajar guru maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Ada pengaruh 

positif dan signifikan antara persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

guru dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

surat menyurat kelas X jurusan Administrasi Perkantoran SMK Palebon 

Semarang sebesar 55,7%.10
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Ramli. Jurnal Ilmiah didaktika. Agustus 2011. Vol. XII. No. 1. hal 68-85. 

“Hasil Belajar Bahasa Inggris dan Keterampilan Guru dalam Mengajar” 

Berdasarkan temuan Jurnal penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Seluruh keterampilan mengajar yang ditulis ini, 

diharapkan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, karena dari 

masing-masing keterampilan tersebut konstribusi dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang baik. Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti 6 

keterampilan mengajar:  

Keterampilan membuka pelajaran, keterampilan menjelaskan, 

Keterampilan bertanya dasar, Keterampilan memberikan penguatan, 

Keterampilan mengadakan variasi, Keterampilan menutup pelajaran. 

Keterampilan membuka pelajaran dimaksudkan untuk mengkondisikan 

siswa agar siap mental sebelum pelajaran berlangsung, untuk menimbulkan 

dan memusatkan perhatian siswa terhadap hal-hal yang dipelajarinya. 

Keterampilan bertanya dasar dengan bahasa yang baik dan valid serta 

disampaikan dengan tepat akan mendapat pengaruh yang positif terhadap 

siswa yang sedang belajar. Keterampilan memberikan penguatan adalah 

semua bentuk respon verbal dan nonverbal dan merupakan respon terhadap 

suatu perilaku yang bisa mempengaruhi meningkatnya terulang kembali 

perilaku semula.  

 

 



 

 
 

Keterampilan mengadakan variasi dalam mengajar adalah merupakan 

suatu aktivitas guru dalam hal proses interaksi belajar mengajar yang 

tujuannya untuk meningkatkan motivasi, mengurangi kejenuhan dan 

kebosanan siswa dalam belajar. Keterampilan menutup pelajaran adalah 

kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran, dengan maksud 

memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari.11
 

Dari beberapa penelitian diatas maka, peneliti tersebut terdapat 

kesamaan dari segi tema. Persamaan yang terdapat pada peneliti diatas 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari aspek pembahasan mengenai 

keterampilan guru mengajar. Sedangkan perbedaan dari segi permasalahan 

yang akan diambil dimana Eka Safitri. Uep Tatang Sontani menfokuskan 

pada motivasi belajar sebagai faktor yang kuat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Penelitian Ana Feronita Harnanik. Marimin. Menfokuskan pada 

lingkungan Keluarga terhadap hasil belajar siswa. Ramli Menfokuskan pada 

hasil belajar bahasa inggris. Sedangkan peneliti lebih menekankan pada 

pelaksanakan keterampilan mengajar guru pascasertifikasi terhadap hasil 

belajar Al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. 
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G. Kerangka teori 

1. Keterampilan mengajar guru. 

Keterampilan merupakan kecakapan atau kemampuan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik dan cermat. Menurut Brown yang di kutip 

Rastro menyatakan bahwa Keterampilan Guru Dalam Mengajar (Teaching 

Skills), merupakan seperangkat tindakan pengajaran untuk memfasilitasi belajar 

siswa. Keterampilan dasar mengajar pada dasarnya adalah berupa bentuk 

perilaku yang bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh seorang 

guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya 

secara terencana dan profesional dalam mengajar merupakan salah satu jenis 

keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan-keterampilan dasar 

mengajar yang harus dikuasai guru yaitu sebagai berikut : 

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set induction and 

closure). 

b. Keterampilan mengelola kelas (Class Room Management). 

c. Keterampilan memberikan penguatan (Reinforcement). 

d. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.(Guiding Small 

Discussion). 

e. Keterampilan Bertanya (Questioning). 

f. Keterampilan menjelaskan pelajaran (Explaining). 

g. Keterampilan mengadakan variasi (Variation Stimulus)
 12  

 

2. Sertifikasi  

Sertifikasi Guru adalah kebijakan yang sangat strategis, karena langkah 

dan tujuan melakukan sertifikasi guru untuk meningkatkan kualitas guru, 

memiliki kompetensi, mengangkat harkat dan wibawa guru sehingga guru 
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lebih di hargai dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia. 
13

  

Sertifikasi Guru merupakan proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 

yang telah memenuhi persyaratan tertentu yaitu kualifikasi akademik, 

kompetensi, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang di barengi dengan peningkatan 

kesejahteraan yang layak.
14

 

Dalam pandangan Udin Syaefudin yang di kutip Momon Sudarman 

menyatakan bahwa kebijakan sertifikasi profesi atau pemberian tunjangan 

profesi merupakan bentuk nyata pengakuan pemerintah kepada profesi guru 

dan tenaga kependidikan. Kebijakan sertifikasi profesi adalah lebih menjawab 

tuntutan undang-undang guru dan dosen, dari pada menjawab masalah 

pendidikan, peningkatan kualitas profesionalitas guru dalam mengajar, tidak 

tampak adanya perbedaan nyata antara sebelum dan sesudah pelaksanaan uji 

sertifikasi.
15

    

3. Hasil Belajar.  

Sebelum membahas lebih lanjut tentang hasil belajar, terlebih dahulu 

membahas tentang pengertian belajar. Belajar adalah  suatu kegiatan yang di 

lakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga.
16

 Dengan demikian 

belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
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interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kongnitif, afektif, dan 

psikomotorik.
17

 Perubahan yang terjadi karena belajar dapat berupa 

perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-kecakapan atau dalam tiga 

aspek yakni pengetahuan kongnitif sikap affektif dan keterampilan 

psikomotorik. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa berhasil 

tidaknya pencapian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang di alami oleh peserta didik atau siswa.
18

  

Nasution menyatakan hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan 

instruksional umum yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik 

dan merupakan kompenen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang 

studi. Sedangkan menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan 

kongnitif, afektif, dan psikomotorik.
19

  

H. Variabel Penelitian   

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya.
20

 Dari pengertian 

variabel penelitian di atas, maka yang menjadi titik perhatian dalam penelitian 

ini adalah:  
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1. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah keterampilan mengajar 

guru pascasertifikasi.  

2. Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.     

               

              Skema Variabel 

               Variabel Bebas                 Variabel Terikat  

 

 

 

I. Definisi operasional 

1. Keterampilan  Mengajar Guru 

Keterampilan mengajar guru yang ada di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang. Pada saat kegiatan belajar mengajar dalam kelas siswa hanya 

terfokus pada penjelasan guru. Siswa tidak dituntut untuk aktif, hanya 

mendengarkan saja, metode yang di gunakan juga masih sederhana.  

Guru yang terampil seharusnya memiliki kemampuan 

mengembangkan cara pembelajaran yang aktif dan kreatif. Adapun 

Indikator keterampilan mengajar guru di antaranya:  

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

b. Keterampilan mengelola kelas. 

c. Keterampilan memberikan penguatan. 

d. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 

e. Keterampilan Bertanya. 

f. Keterampilan menjelaskan pelajaran. 

g. Keterampilan mengadakan variasi.  

 

 

 

Hasil Belajar  

Siswa. 

 

      Keterampilan mengajar 

guru pascasertifikasi.  



 

 
 

2. Hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau kata atau simbol.  

Menurut Bloom segala upaya yang menyangkut otak adalah termasuk 

dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berfikir, mulai dari jenjang terendah  sampai dengan jenjang 

yang paling tinggi.  Keenam jenjang dimaksud adalah  

1. Pengetahuan hafalan, ingatan (knowledge) 

2. Pemahaman (comprehension) 

3. Penerapan (application) 

4. Analisis (analyisis) 

5. Sintesis (synthesis)  

6. Penilaian (evaluation) 

Dalam penelitian ini yang dimaksud  dengan hasil belajar ialah nilai 

berupa angka yang sudah diberikan oleh guru Pendidikan Agam Islam 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang.  

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya maka perlu diuji kebenarannya.
21

 Berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dikemukakan maka hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis kerja (  ) 

Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang disingkat   . Dari 

hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan variabel y.  
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Jadi antara tingkatan hipotesis kerjanya   : “Ada pengaruh antara      

keterampilan mengajar guru pascasertifikasi terhadap hasil belajar siswa 

Al- Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang”. 

2. Hipotesis nol (  ) 

Hipotesis ini sering disebut hipotesis statistik yang disingkat dengan 

   Dalam hipotesis ini menyatakan: “Tidak ada pengaruh antara variabel x 

dengan variabel y”. Dalam penelitian ini hipotesis nol    nya  adalah: 

“Tidak ada pengaruh keterampilan mengajar guru pascasertifikasi terhadap 

hasil belajar siswa Al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang” 

K.  Metodologi Penelitian 

1. Jenis Pendekatan. 

Pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan angka dalam mengumpulkan 

data dan memberikan penfsiran terhadap hasilnya.
22

 Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data 

secara kuantitatif, yaitu dengan menggunakan rumus-rumus statistika. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah komperatif, yaitu hubungan 

sebab-akibat dapat diselidiki lewat pengamatan terhadap konsekuensi yang 

sudah terjadi dan menengok ulang data yang ada untuk menemukan faktor-

faktor penyebab yang mungkin terdapat disana.  
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2. Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara mentah dari 

sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut. Jenis data 

primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data 

melalui angket, observasi, dan dokumentasi. 

b. Data Sekunder adalah jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-

bahan kepustakaan, data ini berupa dukumen, buku, majalah, jurnal dan 

yang lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemungkinan di tarik kesimpulannya.
23

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang dengan jumlah siswa sebagai berikut: 

                                         Tabel.1 

                                   Jumlah Populasi 

Kelas Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

VII.U1 15 14 29 

VII.U2 18 12 30 

VII.U3 18 13 31 

VII.U4  17 14 31 

VII.U5 18 13 31 

VII.U6 18 12 30 

VIII.U1 16 14 31 

VIII.U2 15 16 31 

VIII.U3 18 13 31 

VIII.U4 17 14 31 
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VIII.A  11 6 17 

IX.U1 13 17 30 

IX.U2 17 13 30 

IX.U3 18 12 30 

IX.U4 16 15 31 

IX.U5 17 13 30 

IX.U6 17 11 28 

IX.A 25 17 42 

Jumlah  306 239 544 
                          Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang tahun 2018 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Penggunaan sampel dilakukan jika 

tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang dijadikan 

subyek penelitian. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, 

Sampel random sampling, karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tampa memperhatiakan strata yang ada 

dalam popolasi itu. Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan 

dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan secara acak.
 24

  

  

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII,VIII dan 

IX masing-masing satu kelas, di SMP Muhammadiyah 4 Palembang dengan 

jumlah siswa sebagai berikut: 

Tabel. 2 

Jumlah Sampel 

Kelas Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VII.U1 15 14 29 

VIII.U2 15 16 31 

IX.U1 13 17 30 

Jumlah 43 47 90 
Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang tahun 2018 
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4. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

akurat dalam sebuah penelitian.
 25

 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti di antaranya yaitu: 

a. Angket  

Angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup yaitu, suatu angket 

yang pernyataan-pernyataan dan alternatif jawabannya telah ditentukan 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang diinginkan. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang keterampilan dasar mengajar guru  

di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. 

b. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah, 

dan kondisi guru yang akan diteliti. Observasi yang digunakan adalah 

observasi non partisipan, peneliti hanya mengamati cara mengajar guru di 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumentasi yang ada 

seperti, data nilai hasil belajar siswa pada semester genap di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang. 
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5. Teknik Analisis data. 

Analisis data merupakan proses yang merinci usaha secara formal untuk 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.
26

  Analisis pada penelitian ini 

menggunakan rumus statistik “T” tes adapun rumus yang di gunakan yaitu: 

a. Uji persyaratan dan uji lanjutan  

1. Rumusnya  

                     = 
     

       

 

2. Langkah perhitungannya 

a. Mencari Mean Variabel X (Variabel I) dengan rumus: 

  =  +i (
∑   

  
) 

b. Mencari Mean Variabel Y (Variabel II) dengan rumus: 

  =  +i (
∑   

  
) 

c. Mencari Deviasi Standar Variabel I dengan rumus: 

   =   √
∑    

  
  

∑   

  
   

d. Mencari Deviasi Standar Variabel II dengan rumus: 

   =   √
∑    

  
  

∑   

  
   

e. Mencari Standar Eror Mean Variabel I dengan rumus: 

SE   = 
    

√    
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f. Mencari Standar Eror Mean Variabel II dengan rumus: 

SE   = 
    

√    
 

g. Mencari Standar Eror perbedaan Mean Variabel I Dan Mean Variabel 

II dengan rumus: 

SE   -  = √             

h. Mencari    dengan rumus: 

  = 
     

       

 

3. Analisi data observasi  

Dalam menganalisis data observasi dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. Pemberian nilai berupa angka yang meliputi: Tinggi(3), 

Sedang(2), Rendah(1). Untuk menghitung rata-rata yang diperoleh dari 

rata-rata indikator yang di observasi menggunakan rumus: 

Tinggi (T)  = M + 1. (SD) ke atas 

Sedang (S) = M – 1. (SD) s/d M + 1. (SD) 

Rendah (R) = M – 1. (SD) kebawah 

L. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah, jelas, dan dapat 

dimengerti, maka di dalam skripsi ini secara garis besar akan peneliti uraikan 

pembahasan pada masing-masing bab sebagai berikut:  

BAB I  Pendahuluan. bab ini merupakan bagian awal dari penulisan 

skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 



 

 
 

kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional,  hipotesis penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.   

BAB II Landasan Teori. bab ini merupakan bagian kedua dari 

penulisan skripsi yang berisi tentang: Pengertian keterampilan mengajar 

guru, Macam-Macam Keterampilan dasar mengajar guru, Pengertian 

sertifikasi guru, Pengertian tentang hasil belajar, Pengertian Al-Islam. 

BAB III Kondisi Objektif Penelitian bab ini merupakan bagian ketiga 

dari penulisan skripsi yang berisi tentang: Tentang sejarah SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang, letak geografis, visi, misi dan tujuan, denah 

lokasi, struktur organisasi, keadaan guru, pegawai dan siswa, sarana dan 

prasarana, kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. bab ini merupakan bagian 

keempat dari penulisan skripsi yang berisi tentang: Data hasil penelitian 

tentang keterampilan mengajar guru pascasertifikasi terhadap hasil belajar 

siswa. Diskripsi variabel Data, Pengujian Hipotesis, dan Temuan Penelitan. 

BAB V  Penutup. bab ini merupakan bagian kelima dari penulisan 

skripsi yang berisi tentang: Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Keterampilan Mengajar 

Keterampilan mengajar adalah keterampilan standar yang harus dimiliki 

setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Menurut Brown yang dikutip 

Rastro menyatakan bahwa Keterampilan Guru Dalam Mengajar (Teaching 

Skills), merupakan seperangkat tindakan pengajaran untuk memfasilitasi 

belajar siswa. Keterampilan dasar mengajar pada dasarnya adalah berupa 

bentuk perilaku yang bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh 

seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas 

pembelajarannya secara terencana dan profesional dalam mengajar merupakan 

salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan-

keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai guru yaitu sebagai berikut : 

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set induction and 

closure). 

b. Keterampilan mengelola kelas (Class Room Management). 

c. Keterampilan memberikan penguatan (Reinforcement). 

d. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.(Guiding Small 

Discussion). 

e. Keterampilan Bertanya (Questioning). 

f. Keterampilan menjelaskan pelajaran (Explaining). 

g. Keterampilan mengadakan variasi (Variation Stimulus)
 27
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1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran (Set Induction and 

Closure). 

Kompenen pertama dalam mengajar adalah keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran. Dalam keterampilan membuka pelajaran guru harus 

memberikan pengantar atau pengarahan terhadap materi yang akan di 

ajarkan pada peserta didik agar siap mental dan tertarik untuk mengikutinya. 

Strategi membuka dan menutup pelajaran (set introduction & closure) 

sebenarnya merupakan gabungan antara dua macam keterampilan mengajar 

yang perlu dilatihkan dalam pelajaran. Menurut  Hansen, J. Dan Moore, 

K.D. yang di kutip Rasto menyatakan bahwa set induction adalah kegiatan di 

awal pelajaran untuk mendapatkan perhatian penuh siswa, membangkitkan 

minat mereka dan untuk membentuk suatu kerangka kerja konseptual.
28

 

Keterampilan membuka pelajaran merupakan kunci dari seluruh proses 

pembelajaran yang harus di laluinya. Sebab jika seorang guru pada awal 

pembelajaran tidak mampu menarik perhatian peserta didik, maka proses 

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Kegiatan  membuka 

pelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru pada awal pelajaran, tetapi juga 

pada setiap awal kegiatan inti pelajaran. Dapat dilakukan dengan cara 

mengemukakan tujuan yang akan dicapai, menarik perhatian peserta didik, 

memberi acuan, dan membuat kaitan antara materi pelajaran yang di kuasai 

oleh peserta didik dengan bahan yang di ajarkan.
 29

 

                                                           
28

 Ibid, hlm. 36. 
29

 Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 69. 



 

 
 

Inti persoalan membuka pelajaran terkait dengan usaha guru dalam 

menarik perhatian siswa, memotivasi, memberi acuan tentang tujuan, pokok 

persoalan yang akan dibahas, rencana kerja serta pembagian waktu, 

mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik yang baru, 

menangapi situasi kelas. Menurut Wardani yang dikutip Zainal Asril 

mengemukakan  bahwa inti dari keterampilan membuka adalah menyipakan 

mental murid agar mereka siap memasuki persoalan yang akan dibicarakan, 

dan membangkitkan minat  dan perhatian siswa apa yang akan dibicarakan 

dalam kegiatan belajar mengajar.
30

 

Keterampilan menutup pelajaran merupakan keterampilan merangkum 

inti pelajaran pada akhir kegiatan belajar. Kegiatan ini cukup berarti bagi 

siswa namun banyak guru tidak sempat melakukan atau mungkin sengaja 

tidak dilakukan. Menutup pelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dalam mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengemukakan kembali 

pokok-pokok pelajaran. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh pakar 

pendidikan menyatakan bahwa kemajuan hasil belajar paling besar terjadi 

pada akhir pelajaran dengan cara memberikan suatu ringkasan pokok-pokok 

materi yang sudah dibicarakan. Kegiatan menutup pelajaran dilakukan bukan 

di akhir jam pelajaran, akan tetapi pada setiap akhir pokok pembahasan 

selama satu jam pelajaran. Inti kegiatan menutup pelajaran adalah: 
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a. Merangkum atau meringkas inti pokok pelajaran. 

b. Mengonsolidasikan perhatian peserta didik pada masalah pokok 

pembahasan agar informasi yang diterimanya dapat membangkitkan 

minat dan kemampuannya terhadap pelajaran selanjutnya. 

c. Mengorganisasikan semua pelajaran yang telah dipelajari sehingga 

memerlukan kebutuhan yang berarti dalam memahami materi 

pelajaran. 

d. Memberikan tindak lanjut berupa saran-saran serta ajakan agar materi 

yang baru dipelajari
31

 

 

2. Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management). 

Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan peserta 

didik dengan menyelidiki kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang 

optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur peserta didik dan sarana 

pembelajaran serta mengendalikanya dalam suasana yang menyenagkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan mengelola kelas 

merupakan kererampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembangkan ke kondisi yang optimal jika 

terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan 

kegiatan remedial. 

Kompenen keterampilan mengelola kelas adalah sebagai berikut: 

a. Kehangatan dan keantusiasan. 

b. Penggunaan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah belajar 

siswa. 

c. Perlu dipertimbangkan penggunaan variasi media, gaya mengajar dan  

pola interaksi. 

d. Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi 

mengajarnya untuk mencegah gangguan yang timbul. 

e. Penekanan hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian 

siswa pada hal negatif. 

f. Mendorong siswa untuk mengembangkan disiplin diri sendiri dengan 

cara memberikan contoh perbuatan guru sehari-hari.
32
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Salah satu faktor penting yang akan memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari 

awal, sampai dengan akhir pembelajaran. Keterampilan mengelola kelas, 

kelas adalah suatu tempat terjadinya proses belajar mengajar antara pendidik 

dengan peserta didik. Tugas guru sebagian besar terjadi di kelas dengan 

melakukan pengajaran dan menyediakan kondisi belajar yang optimal. 

Artinya, yang berhubungan dengan minat, kehendak, percakapan, kegiatan-

kegiatan peserta didik sekaligus berhubungan dengan sarana dan prasarana 

pengajaran yang di gunakan dalam proses belajar mengajar.  

Kondisi belajar yang optimal bisa di capai apabila guru mampu 

mengatur siswa dan sarana pengajaran, serta mengendalikannya dalam 

situasi yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pelajaran. Akan tetapi 

apabila terdapat ketidakserasian antara tugas,sarana,alat, atau terputusanya 

keinginan dengan keinginan yang lain, antara kebutuhan dan pemenuhannya 

maka akan terjadi gangguan terhadap proses belajar mengajar, baik 

gangguan sifat sementara maupun sifat yang terus-menerus. Oleh karena itu, 

dibutuhkan satu keterampilan di dalam mengelola kelas untuk menghindari 

terjadinya ketidakserasian tersebut. Keterampilan mengelola kelas adalah 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan keterampilan untuk mengembalikan kondisi belajar yang 

optimal.
33
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3. Keterampilan Memberikan Penguatan (Reinforcement). 

 

Apapun yang memperkuat atau meneguhkan prilaku dikenal sebagai 

(Reinforcement). Menurut Duthie memberikan nama yang berbeda untuk 

keterampilan penguatan sebagai “keterampilan bereaksi” (Skill of reacting) 

penguatan merujuk pada stimulus yang dapat meningkatkan terulangnya 

respon ketika stimulus diberikan dalam situasi yang sama.
 34

 Penguatan 

didefinisikan Skinner sebagai pemberian stimulus dalam rangka 

meningkatkan kemungkinan prilaku tertentu tang ditampilkan. 

Penguatan berkaitan dengan hubungan antara prilaku siswa seperti 

memperhatikan, mengganggu siswa lain, dan konsekuensi dari prilaku 

tersebut untuk mempengaruhi terjadinya prilaku siswa di masa yang akan 

datang. Dengan demikian penguatan adalah pemanfaatan atau penyajian atau 

penghapusan rangsangan sehingga kemungkinan terulang setiap respon 

meningkat. Keterampilan penguatan mengacu pada penggunaan penguatan 

yang efektif. Penguatan yang efektif dapat memodifikasi prilaku siswa ke 

arah yag diinginkan.
35

 

Intisari arti dari penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku 

positif yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 

laku tersebut. Penguatan tidak boleh dianggap sepele dan sembarangan, 

tetapi harus mendapat perhatian serius. Pembelajaran penguatan memiliki 

peran yang sangat penting untuk meninkatkan proses dan hasil pembelajaran 
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yang lebih memiliki makna dan bermutu. Pujian dan respons positif yang di 

berikan oleh guru kepada pserta didik yang telah menukan prestasi, baik 

dalam bidang akademik maupun non-akademik anak akan merasakan bahwa 

perbuatannya dihargai dan dengan demikian akan menjadi motivator untuk 

terus berusaha menunjukkan prestasi terbaiknya. Hal-hal yang perlu di 

perhatiakn dalam menggunakan keterampilan penguatan antara lain: 

a. Hindari komentar negatif, jika peserta didik tidak mampu menjawab 

pertanyaan jangan dibentak atau dihina. 

b. Kehangatan, artinya perlihatkan dalam gerakan, mimik, suara serta 

anggukan yang serius. 

c. Kesungguhan, dilaksanakan dengan serius tidak basa-basi. 

d. Bermakna, jika guru bertanya dan peserta didik menjawab maka guru 

harus menjawab seperti bagus, tepat. 

e. Perlu ada variasi, seperti anggukan, senyum, sentuhan, bagus, 

gerakan tangan.
36

 

 

4. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil. (Guiding Small 

Discussion). 

Membimbing diskusi kelompok berarti suatu proses yang teratur dengan 

melibatkan kelompok peserta didik dalam interaksi tetap muka kooperatif 

yang optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman mengambil 

keputusan. Drs, Muhammad Uzair Usman mengatakan bahwa diskusi 

kelompok kecil dalah peserta didik berdiskusi  dalam kelompok-kelompok 

kecil di bawah pembinaan guru atau temannya untuk berbagai informasi, 

pemecahan masalah atau pengambil keputusan, dilaksanakan dalam suasana 

terbuka. Diskusi ini harus ada dalam proses pembelajaran. Tidak semua guru 

mampu melakukan diskusi dalam proses pembelajaran, justru itu perlu di 
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latih. Ada beberapa kompenen yang perlu diperhatikan dalam diskusi 

kelompok kecil antar lain: 

a. Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi. 

b. Memperluas masalah, intinya merangkum kembali permasalahan 

supaya jelas, menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan 

informasi yang jelas. 

c. Menganalisis pendapat peserta didik, antara lain menganalisis alasan 

yang dikemukakan memiliki dasar yang kuat, memperjelas hal-hal 

yang terlah disepakati. 

d. Meluruskan alur berfikir peserta didik, mencakup mengajuka 

beberapa pertanyaan menentang siswa untuk berfikir, memberikan 

contoh-contoh verbal, memberkan waktu untuk berfikir, dan 

emberikan dukungan terhadap pendapat peserta didik yang penuh 

perhatian. 

e. Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi, terkait 

dengan memancing semangat berfikir peserta didik, memberikan 

kesempatan kepada yang belum berbicara, mengatur jalannya sidang 

diskusi, dan mengomentari pendapat yang dikemukakan. 

f. Menutup diskusi, kegiatannya, membuat rangkuman hasil diskusi, 

menindaklanjuti hasil diskusi,dan menilai hasil diskusi.
37

 

 

5. Keterampilan Bertanya (Questioning). 

Secara umum bertannya dapat di artikan sebagai permintaan informasi. 

Permintaan mungkin untuk pengamatan, fakta, pikiran, pendapat dan 

perasaan. Informasi yang diberikan memungkinkan penanya untuk 

mendiagnosa, menilai, dan menanggapi. Keterampilan bertannya adalah 

cara-cara yang digunakan oleh guru untuk mengajukan pertanayaan kepada 

siswa. Kualitas pertanyaan guru akan menentukan kualitas jawaban siswa. 

Dalam proses belajar mengajar tujuan pertanyaan yang di ajukan guru ialah 

agar siswa belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan berfikir baik  berupa kalimat tanya atau suruhan yang menuntut 
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respons siswa.
38

 Guru memberikan pertanyaan dengan tujuan memberikan 

stimulus kepada siswa untuk berbicara. Pertanyaan digunakan untuk 

memberikan isyarat atau petunjuk. Pertanyaan sedapat mungkin 

mengundang siswa untuk bereaksi. 

Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar yang baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru tidak berhasil 

menggunakan teknik bertanya yang efektif. Keterampilan bertanya menjadi 

penting jika dihubungkan dengan pendapat yang mengatakan  berfikir itu 

sendiri adalah bertanya. Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta 

respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal 

seperti stimulasi yang mendorong kemampuan berfikir. Kompenen-

kompenen yang termasuk dalam keterampilan dasar bertanya meliputi: 

a. Pengungkapan pertannyaan secara jelas dan singkat. 

b. Pemberian acuan, supaya siswa dapat menjawab dengan tepat, 

dalam mengajukan pertanyaan guru perlu memberikan informasi-

informasi yang menjadi acuan pertanyaan. 

c. Pemusatan ke arah jawaban yang dimintak. Pemusatan dapat 

dikerjakan dengan cara memberikan pertanyaan yang luas terbuka 

yang kemudian mengubahnya menjadi pertanyaan yang sempit. 

d. Pemindahan giliran menjawab. Pemindahan giliran menjawab dapat 

dikerjakan dengan cara meminta siswa yang berbeda untuk 

menjawab pertanyaan yang sama. 

e. Penyebaran pertanyaan. Dengan maksud tertentu guru dapat 

melemparkan pertanyaan ke seluruh kelas, kepada peserta didik 

tertentu, atau menjabarkan respons siswa kepada peserta didik yang 

lain. 

f. Pemberian waktu berfikir. Dalam mengajukan pertanyaan  guru 

harus derdiam diri sesaat sebelum penunjukkan peserta didik 

merespons pertanyaannya. 
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g.  Pemberian tuntutan. Bagi peserta didik yang mengalami kesukaran 

dalam menjawab pertanyaan, strategi pemberian tuntunan perlu 

dikerjakan.
39

 

 

Kompenen-kompenen yang termasuk ke dalam keterampilan bertanya 

lanjutan adalah: 

a. Pengubahan tuntunan tingkat kognitif pertanyaan. Untuk 

pengembangan berfikir siswa perlu dilakuakn pengubahan tuntutan 

tingkat kognitif pertanyaan. 

b. Urutan pertanyaan. Pertanyaan  yang diajukan haruslah mempunyai 

urutan yang logis. 

c. Melacak. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang 

berkaitan dengan jawaban yang dikemukakan, keterampilan melacak 

perlu dipunyai oleh guru. 

d. Keterempilan mendorong terjadinya interaksi antara peserta didik.
40

 

 

6. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Explaining). 

 

Keterampilan memberi penjelasan adalah penyajian informasi secara 

lisan yang di kelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan 

antara satu dengan yang lainnya. Ciri utama keterampilan penjelasan yaitu 

penyampaian informasi yang terencana dengan baik, disajikan dengan benar, 

serta urutan yang cocok. Memberikan penjelasan merupakan salah satu 

aspek yang penting dalam perbuatan guru, beberapa alasan mengapa 

keterampilan dalam menjelaskan perlu dikuasi antara lain: 

a. Pada umumnya interaksi komunikasi lisan di dalam kelas 

didominasi oleh guru. 

b. Sebagian besar kegiatan guru adalah informasi. Untuk itu efektivitas 

pembicaraan perlu ditingkatkan. 

c. Menjelaskan yang diberikan guru dan yang ada dalam buku seiring 

kurang dipahami peserta didik. 

d. Informasi yang diperoleh peserta didik agak terbatas. 
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Kompenen-kompenen yang harus diperhatikan dalam penjelasan adalah: 

a. Merencanakan pesan yang disampaikan. 

b. Menggunakan contoh-contoh 

c. Memberikan penjelasan yang paling penting, 

d. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang 

belum dipahami. 

 

T.Gilarso juga menyebutkan bahwa kompenen penjelasan itu terkait 

dengan orientasi, bahasa yang sederhana, contoh yang banyak dan relevan, 

memiliki struktur yang jelas, bervariasi dalam menjelaskan, latihan dan 

umpan balik. Tujuan akhir dalam keterampilan memberi penjelasan adalah 

guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang sesuatu, tetapi sekaligus 

melatih peseta didik dalam proses dan teknik berfikir.  

Menurut Warnadi menegemukakan bahwa prinsip-prinsip penjelasan perlu 

dipahami antara lain: 

a. Penjelasan dapat di berikan di awal, di tengah, atau di akhir. 

b. Penjelasan harus relevan dengan tujuan. 

c. Guru dapat memberikan penjelasan bila ada pertanyaan siswa atau 

dirancang guru sebelumnya. 

d. Penjelasan itu materinya harus bermakna bagi siswa. 

e. Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan 

siswa.
41

 

 

7. Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Stimulus) 

 

 Variasi stimulus berarti perubahan gerak dan posisi guru selam 

mengajar. Variasi stimulus dapat di definisikan sebagai perubahan perilaku 

guru yang disengaja untuk menarik dan memperhatikan perhatian siswa pada 

level tertinggi terhadap pelajaran atau aktivitas di kelas. Definisi tersebut 
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mengandung makna bahwa variasi stimulus terkait dengan perhatian siswa. 

Asumsinya adalah perubahan stimulus dapat mengubah perhatihan siswa.
42

  

Variasi stimulus itu adalah suatu kegiatan guru dalam kontek proses 

interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta 

didik, sehingga dalam proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan 

ketekunan dan penuh partisipasi. 

B. Pengertian Sertifikasi. 

Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) menyelenggarakan Program Sertifikasi Guru dalam Jabatan sejak 

2007. Secara teknis, sertifikasi guru dilakukan melalui dua lembaga, yaitu 

Depdiknas dan Departemen Agama (Depag). Depdiknas menangani sertifikasi 

untuk guru sekolah umum di luar guru agama, sedangkan Depag menangani 

sertifikasi untuk guru madrasah dan guru agama di sekolah umum, yang 

dilaksanakan melalui dua cara, yaitu: 

1. Penilaian portofolio guru sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 18 tentang Sertifikasi bagi Guru Dalam 

Jabatan.  

2. Jalur pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 40 tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Sertifikasi bagi Guru Dalam Jabatan Melalui Jalur Pendidikan.
43
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa sertifikasi adalah proses 

pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.
44

 Lebih lanjut dalam 

undang-undang tersebut dijelaskan, yang dinamakan sertifikat pendidik adalah 

bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

profesional. Dalam prakteknya, pelaksanaan program tersebut dibarengi 

dengan pemberian tunjangan profesi untuk meningkatkan kesejahteraan guru, 

meningkatkan daya tarik profesi guru, serta memberikan dorongan yang kuat 

bagi guru untuk berpartisipasi dalam proses sertifikasi.  

Pelaksanaan sertifikasi guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

guru, yang selanjutnya akan meningkatkan mutu pembelajaran, dan pada 

akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan dan 

berkelanjutan. Sertifikasi Guru adalah kebijakan yang sangat strategis, karena 

langkah dan tujuan melakukan sertifikasi guru untuk meningkatkan kualitas 

guru, memiliki kompetensi, mengangkat harkat dan wibawa guru sehingga 

guru lebih di hargai dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

indonesia.
45

 Sertifikasi Guru merupakan proses pemberian sertifikat pendidik 

kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu yaitu kualifikasi 

akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang di barengi dengan 
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peningkatan kesejahteraan yang layak.
46

 Dalam pandangan  Udin Syaefudin 

yang di kutip Momon Sudarman menyatakan bahwa kebijakan sertifikasi 

profesi atau pemberian tunjangan profesi merupakan bentuk nyata pengakuan 

pemerintah kepada profesi guru dan tenaga kependidikan. Kebijakan 

sertifikasi profesi adalah lebih menjawab tuntutan undang-undang guru dan 

dosen, dari pada menjawab masalah pendidikan, peningkatan kualitas 

profesionalitas guru dalam mengajar, tidak tampak adanya perbedaan nyata 

antara sebelum dan sesudah pelaksanaan uji sertifikasi.
47

  

Sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang di rancang untuk 

mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan 

pemberian sertifikasi pendidik.
48

 Guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengavaluasi peserta didik yang didikannya dan merupakan 

unsur penting dalam keseluruhan sistem pendidikan. Oleh karena itu peranan 

dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan kualitas anak didik perlu 

di perhitungkan dengan sunggguh-sungguh. Status guru bukan hanya sebatas 

pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rasa 

tanggung jawab terhadap kedisiplinan ilmu yang diembannya.   
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Wibowo mengungkapkan bahwa sertifikasi bertujuan untuk hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 

b. Melindungi masyarakat dari pratik-pratik yang tidak kompeten 

sehingga merusak citra pendidikan dan tenaga kependidikan. 

c. Membantu melindungi lembaga pendidikan dengan menyediakan 

rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi terhadap 

pelamar yang kompeten. 

d. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidikan dan 

tenaga kependidikan.
49

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sertifikasi guru dalam bidang profesi 

kependidikan adalah proses pemberin serifikasi kepada guru untuk 

meningkatkan kualitas guru sebagai pendidik dalam segala aspek yang 

diajarkan oleh guru kepada peserta didik yang didikannya atas bidang 

profesinya dalam kependidikan. Sertifikasi guru merupakan pemenuhan 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi pofesional. Oleh karena itu proses 

sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh 

sertfikat kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya.  

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertikat pendidik kepada guru. 

sertfikat pendidik diberikan guru yang telah memenuhi standar professional 

guru. guru professional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem 

dan praktik pendidikan yang berkualitas. Sertikat pendidik adalah sebuah 

sertfikat yang di tanda tangani oleh perguruan tinggi penyelenggaraan 

sertifikasi sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru yang di 

berikan kepada guru sebagai tenaga professional.  
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Proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru disebut sertifikasi guru 

dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen. Guru dalam jabatan adalah guru pns 

dan non pns yang sudah mengajar pada satu tahun pendidik. Baik 

diselenggarakan pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakat, dan 

sudah mempunyai perjanjian kerta atau kesepakatan kerja sama.
50

  

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan sebagai 

suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan pelayanaan pendidikanpada satua pendidik 

tertentu, stelah lulus uji kompetensi yang di selenggarakan oleh lembaga 

sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi guru adalah uji kompetensi yang 

dirancang untuk mengunggkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai 

landasan pemberia sertifikasi pendidik. Sertifikasi bagi guru dalam jabatan di 

lakukan oleh lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan 

ditetapkan oleh pemerintah. Pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan ini 

sesuai dengan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 18 tahun 2007 

yakni dilakukan dalam bentuk portofolio.  

Sertifikasi guru adalah salah satu program yang sudah dilaksanakan oleh 

pemerintah hampir selama tujuh tahun. Sertifikasi  manjadi salah satu hal 

yang diidam idamkan oleh guru. semua guru pasti menginginkan yang 

namanya sertifikasi. Termasuk juga penulis. Bagi guru yang sudah 

bersertifikasi pendidik atau sertifikasi nanti akan mendapatkan yang namanya 

tunjangan profesi guru atau tunjangan sertifikasi. Besarnya sama dengan gaji 
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pokok. Hal itulah yang menjadikan sertifikasi begitu diidam idamkan oleh 

banyak guru. Selain membuat guru lebih semangat tunjangan sertifikasi juga 

sudah pasti akan membuat kehidupan guru menjadi lebih sejahtera.
 51

 
 
Dengan 

adanya tunjangan sertifikasi ini sangat membantu kondisi ekonomi guru yang 

Cuma itu. Mereka ingin hidup lebih sejahtera. 

Jadi sertifikasi itu belum tentu akan meningkatakan kualitas dan 

kompetensi guru tapi sudah pasti ia akan meningkatakan semangat guru dan 

harapan kita semua jika guru semangat dalam menjalankan tugasnya maka 

hasil kerjanya baik juga. 

C. Pengertian Hasil Belajar 

Sebelum membahas lebih lanjut tentang hasil belajar, terlebih dahulu 

membahas tentang pengertian belajar. Belajar adalah  suatu kegiatan yang di 

lakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga.
52

 Dengan demikian 

belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kongnitif, afektif, dan 

psikomotorik.
53

Perubahan yang terjadi karena belajar dapat berupa 

perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-kecakapan atau dalam tiga 

aspek yakni pengetahuan kongnitif sikap affektif dan keterampilan 

psikomotorik.  
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Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung arti bahwa berhasil 

tidaknya pencapian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang di alami oleh peserta didik atau siswa.
54

  

Nasution menyatakan hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan 

instruksional umum yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik 

dan merupakan kompenen dari tujuan umum mata kuliah atau bidang 

studi. Sedangkan menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan 

kongnitif, afektif, dan psikomotorik.
55

  

 

Budi Susetyo mengatakan bahwa belajar adalah proses internal 

sebagaimana peristiwa kongnitif yang tidak dapat di samakan dengan 

peristiwa yang nampak. Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah suatu 

proses di mana di timbulkan atau di rubahnya suatu kegitan karena 

memberikan respon terhadap keadaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan sebagai perubahan tingkah laku berdasarkan perubahan yang 

berasal dari diri sendiri, adanya stimulus maupun dari proses interaksi dari 

lingkungan.
56

  

Merurut dymiati dan mudjiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang di capai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian di tandai dengan skala nilai 

berupa huruf atau kata atau simbol.  
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Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat di amati dan di ukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

penigkatan dan pengembangan yang lebih baik di bidang dengan sebelumnya 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu sikap yang kurang sopan menjadi sopan 

dan sebangainya.
57

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah Perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dalam belajar pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

D. Pengertian Al-Islam 

Secara etimologis Islam berasal dari kata aslama yang berarti 

”menyerahkan diri”. Secara substansial kata ini mengandung banyak 

pertanyaan yang sempat dilontarkan kepada Rasulullah oleh seseorang tak 

dikenal. Selanjutnya dengan secara gamblang Rasulullah SAW menjelaskan 

kata Islam mengandung tiga dimensi dasar yang saling terkait yaitu Iman, 

Islam, dan Ihsan. Dengan pengertian bahwa seseorang yang menyatakan 

dirinya sebagai seorang Islam dia harus memenuhi trilogi tersebut. Di dalam 

hadist lain juga disebutkan pengertian tentang Islam, yaitu syahadat, sebagai 
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bentuk penyaksian diri bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 

adalah Rasul Allah, mendirikan shalat, melaksanakan puasa Ramadhan, 

membayar zakat dan melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. 

Dalam pengertian umum, Islam dipandang sebagai nama sebuah 

agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, sebagai lembaga agama 

(organized religion) yang formal dan mapan atau yang disebut dalam Al 

Qur’an sebagai ad-Din. Meskipun kata ad-Din ini juga bisa dipahami sebagai 

jalan kepatuhan yang benar (the true path abedience).
58

 

Sebagai akhir dari uraian tentang pengertian tentang Islam dapat kita 

ambil dari ungkapan Prof. Dawam Raharjo bahwa Islam dalam wujudnya 

memiliki dua bentuk. Pertama, yaitu Islam sebagai sistem keagamaan yang 

bersifat transendental yang ideal. Yaitu sebagaimana tertuang dalam berbagai 

ilmu keislaman yang merupakan hasil interpretasi atau pemahaman secara 

konstektual para ulama terhadap Al Qur’an dan keteladanan Rasulullah SAW. 

Kedua, Islam yang tercermin dalam realitas sejarah kebudayaan, peradaban 

dan masyarakat Muslim. Sumber Ajaran Islam diantaranya sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalam Tuhan yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam waktu kurang lebih dua puluh tiga tahun yang 

tertuang dalam mushaf (lembaran) yang selanjutnya sebagai pedoman umat 

manusia sepanjang masa. Ada beberapa nama lain dari Al-Qur’an yang 
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masing-masing menunjukkan fungsinya yaitu : 1) Al-Qur’an, yang berarti 

bacaan yang harus dibaca; 2) Al-Furqan, pembeda antara yang baik dan yang 

buruk yang benar dan yang salah; 3) Al-Kitab, berupa tulisan atau yang 

ditulis; 4) Al-Dikr, berisi peringatan dari Allah SWT; 5) At-Tibyan, 

merupakan penjelasan dari Allah atas segala sesuatu; 6) Asy-Syifa’, obat 

penawar hati. 

Al-Qur’an merupakan kitab yang terakhir diturunkan kepada umat 

manusia di bumi. Oleh karenanya ia adalah kitab yang paling sempurna yang 

dilengkapi dan menguji segala apa yang ada pada kitab sebelumnya. Jadi 

kehadiran Al-Qur’an tidak lain adalah merupakan respon terhadap kondisi dan 

situasi yang ada terjadi dalam kehidupan manusia, karena apa yang ada dalam 

kitab-kitab suci lain telah tidak sesuai lagi dengan konteks ruang dan waktu di 

mana Al-Qur’an diturunkan. Juga dalam kitab-kitab lain telah banyak terjadi 

perubahan dari teks aslinya. Akibatnya, terjadilah banyak versi tentang kitab 

yang diturunkan kepada Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad. 

 Al-Qur’an adalah kitab yang dijamin oleh Allah dari kemungkinan 

terjadinya perubahan baik dalam bentuk pengurangan maupun penambahan. 

Dan Dia akan senantiasa memelihara dan melestarikannya.
59

 

2. As-Sunnah 

As-Sunnah berasal dari kata sanna yang berarti jalan baik maupun 

yang tercela. Atau sebagaimana yang disampaikan oleh an-Na’im yaitu 
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menciptakan sesuatu dan menjadikannya suatu model. Atau dengan kata lain 

adalah tingkah laku yang patut dicontoh. Merujuk pada beberapa hadits Nabi 

antara lain menyatakan : “Barangsiapa membuat sunnah yang terpuji maka 

baginya pahala sunnah itu dan pahala orang lain yang mengamalkannya, dan 

barangsiapa menciptakan sunnah yang buruk maka padanya dosa sunnah 

buruk itu dan dosa orang yang mengamalkannya sampai hari kiamat.” (Hadits 

Muslim). 

Secara umum sunnah dapat diartikan sebagai tingkah laku yang secara 

historis dapat dibuktikan sebagai perilaku Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabatnya yang secara keseharian hidup dan lingkungannya. 

Musthafa asy-Syiba’i menjelaskan dalam bukunya as-Sunnah Wa 

Makanatuba Fi Tasyri’ Al-Islami, bahwa terjadinya perbedaan diantara para 

ulama’ tentang pengertian as-Sunnah. Dalam pengertian ulama’ ahli Hadis 

Sunnah didefinisikan sebagai sesuatu yang didapat dari Nabi Muhammad 

SAW yang terdiri dari sabda, perbuatan, persetujuan, sifat fisik, atau budi 

pekerti, atau biografi, baik dari masa sebelum kenabian maupun sesudahnya. 

Menurut ahli ushul, sunnah adalah sesuatu yang diambil dari Nabi SAW yang 

terdiri dari perkataan, perbuatan dan persetujuannya.
60

 

Sebagian para ulama’ menggunakan kata Sunnah dalam setiap sesuatu 

yang mengandung dalil syar’i baik yang berasal dari kitab suci maupun yang 

berasal dari ijtihad sahabat : Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi Muhammad 
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SAW : “Hendaknya kamu mengikuti sunnahku dan Khulafa’urrasyidin 

sesudahku.” 

3.  Ijtihad 

Secara harfiah ijtihad berarti upaya seseorang untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan secara giat. Adapun ijtihad secara istilah hukum Islam 

bermakna usaha seseorang untuk memecahkan persoalan hukum yang tidak 

ditemukan jawabannya baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah melalui 

proses nalar dengan teori-teori tertentu secara independen. 

Ijtihad dapat dilakukan secara individu dengan bersama-sama. Ijtihad 

individu yang dilakukan oleh seorang ulama’ dalam memutuskan atau 

menjawab suatu persoalan disebut dengan ijtihad fardi sedangkan ijtihad yang 

dilakukan oleh para ulama’ secara bersama-sama disebut dengan ijma’. 

Fazlur Rahman mendefinisikan ijtihad sebagai upaya untuk memahami 

teks atau peristiwa yang relevan di masa lampau dengan memperluas atau 

membatasi dan memodifikasikannya sedemikian rupa sehingga situasi baru 

dapat tercakup di dalamnya dengan solusi yang baru. Dengan pengertian lain 

bahwa mustahil untuk dapat memahami teks al-Qur’an meskipun telah jelas 

dan terinci, tanpa menggunakan ijtihad. Karena dalam pengalamannya, teks 

al-Qur’an harus disesuaikan dengan kondisi sosio kultural masyarakat tertentu 

dimana al-Qur’an dipahami.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A.   Sejarah SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 4 Palembang.
62

 

Tahun Berdiri  : 1966. 

Piagam/Akte   : No.1086/II-013/Sm.S-66/1978 dari PP Muhammadiyah 

Majlis Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan. 

Pendiri : PCM Ilir Timur I Kota Palembang. 

Tabel. 3 

   JUMLAH KEPALA SEKOLAH 

No Nama Tahun 

1. Abu bakar Djunet 1966 

2. A. Rafi’i  1967 

3. M. Mansyur 1968 

4. H.A. Rahmad 1968-1976 

5. Ibrahim R.M. 1977 

6. Drs. Nurdin Sulthon 1977-1998 

7. A. Zuchdy. HA 1998 

8. Patman Rozi, S.Pd 2001-2005 

9. Drs. H. Sahebi            2018 
Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 
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Tabel. 4 

Perkembangan SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

No Tahun Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Murid 

Persentase 

kelulusan 

1 1966 1 30 - 

2 1967 2 70 - 

3 1968 4 150 60% 

4 1969,1970,1971 - - 80%-90% 

5 1972 - - 90% 

6 1972 s.d sekarang   90%-

100% 

Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 

Tabel. 5 

Data Kelulusan Siwa SMP Muhammadiyah 4 Palembang  

 Tahun Pelajaran 1990/1991 s.d. 1999/2018 

Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018
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Tahun 

1990 

1991 

1991 

1992 

1992 

1993 

1993 

1994 

1994  

1995 

1995 

1996 

1996 

1997 

1997 

1998 

1998 

1999 

1999 

2018 

Peserta 254 178 135 105 121 223 218 198 160 163 

Lulus 253 175 133 98 120 223 217 197 160 163 

Tdk.Lulus 1 3 2 7 1 - 1 1 - - 

% 99,6 98,4 97,3 93,3 99,1 100 99,5 99,4 100 100 



 

 
 

B.  Letak Geografis SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang terletak di Ario Kemuning Jl. 

Balayudha KM 4,5 No. 1473. Kode Pos/No.Telp,30128/0711-410565.  

Diperkirakan menggunakan waktu 10 menit dalam perjalanan, dari wilayah 

UIN Raden Fatah Palembang ini memang letaknya sangat strategis. Secara 

Geografis letak SMP Muhammadiyah 4 Palembang berbatasan dengan empat 

objek:
 
 

1. Sebelah Timur berbatasan dengan gedung SMK Muhammadiyah 1 

Palembang. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan gedung SMA Aisyah 1 Palembang. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Masjid Jami Muhammadiyah. 

4. Dan sebelah utara berbatasan dengan Gedung SMA Muhammadiyah 6 

Palembang.
 64

 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang ini mempunyai gedung utama yang di 

dalamnya terdiri dari beberapa ruangan, di antaranya adalah ruang kantor 

kepala sekolah, ruang administrasi, ruang guru, ruang bendahara, ruang waka 

kesiswaan, ruang waka kurikulum, ruang UKS, ruang TU, ruang Leb, ruang BK 

dan ruang kelas, yang terdiri dari 18 kelas.  

SMP Muhammadiyah 4 Palembang mempunyai lapangan untuk 

melaksanakan tausiyah atau apel pagi pada hari senin, yang terletak di depan 

bangunan sekolah dan juga dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas olahraga. 
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C.  Visi, Misi, dan Tujuan SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan dari SMP Muhammadiyah 4 Palembang ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Visi SMP Muhammadiyah 4 Palembang : Mandiri, Unggul, Prestasi, 

Berakhlaqul Karimah Dan Terampil 

2. Misi SMP Muhammadiyah 4 Palembang : 

a. Meningkatkan pengembangan kemandirian siswa. 

b. Meningkatkan kualitas kelulusan. 

c. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

d. Mewujudkan prilaku kehidupan yang berbudaya dan islami. 

e. Meningkatkan penguasaan Teknologi dan Informasi. 

f. Meningkatkan keterampilan berorganisasi melalui peran serta siswa 

dalam Ortom Muhammadiyah. 

3. Tujuan SMP Muhammadiyah 4 Palembang: 

a. Tujuan SMP Muhammadiyah 4 Palembang “Menghasilkan Lulusan 

yang Kompetitif, Berbudaya, Islami dan Berwawasan Global”.
 
 

b. Tujuan Pendidikan Nasional ialah untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak Mulia, Sehat, berilmu, 

Cakap, Kreatif, Mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. (Pasal 3 UU Sisdiknas 2003).
 65

 

                                                           
  

65
 Dokumentasi Tata Usaha, Di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, Tanggal, 12-2-

2018. 



 

 
 

Sekolah merupakan salah satu tempat bagi manusia untuk belajar 

sesuatu yang baru yang bermanfaat  bagi dirinya dan orang lain. Agar 

output yang dihasilkan dari sekolah akan bermanfaat bagi siswa-siswi 

dalam kehidupan masa depan yang lebih baik. Tujuan Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut ke tingkat yang lebih tinggi. 

Berdasarkan observasi peneliti, Visi dan Misi serta Tujuan dari SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, 

karena ketika saya berada di lingkungan tersebut saya sudah melihat bahwa 

Visi dan Misi serta Tujuan dari SMP Muhammadiyah 4 Palembang sudah 

berjalan dengan baik.
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D.  Struktur Organisasi 

Sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi adalah Sebagai sekelompok 

manusia (grup of people) yang berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

(common goals).
67

 Dengan demikian sekolah yang ada di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang merupakan kelompok manusia yang 

membagikan kerja dan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-

masing untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun struktur SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang sebagai berikut: 
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 Achmad Sobirin, Organisasi dan Prilaku Organisasi,( Jurnal Ekmas 101, 2015), 

hlm. 7. 



 

 
 

      STRUKTUR ORGANISASI 

         SMP MUHAMMADIYAH 4 PALEMBANG 
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Adapun tugas dan wewenang masing-masing staf adalah:
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Kepala Sekolah 

 

 

 

Wakil 

Sarana dan 

Prasarana 

 

 

Wakil 

Kurikulum 

 

 

 M.SI 

 

 

 

Wakil 

Kesiswaan 

  

Tata Usaha Wali Kelas/Guru 

Siswa SMPMuhammadiyah 4 

Palembang 

 

Wakil 

ISMUBA  



 

 
 

1. Kepala Sekolah 

a. Menyusun KRS (Kurikulum Rencana Sekolah) 

b. Mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi kegiatan. 

c. Melaksanakan pengawasan. 

d. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

e. Menentukan kebijakan. 

f. Mengadakan rapat. 

g. Mengambil keputusan 

h. Mengatur proses pembelajaran. 

i. Mengatur administrasi kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 

keuangan. 

j. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat.
69

 

2. WAKA Kurikulum 

WAKA Kurikulum membantu tugas kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Menyusun, perencanaan, mengarahkan, pengkoordinasian, pengawasan, 

dan penilaian. 

b. Membantu kualifikasi ketenangan. 

c. Menyusun laporan. 

3. WAKA Kesiswaan  

a. Menyusun program pembelajaran. 
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b. Menyusun pembagian tugas guru. 

c. Menyusun jadwal pelajaran. 

d. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 

e. Menyusun pelaksanaan UN/US. 

f. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas atau tidak. 

g. Mengharapkan jadwal penerimaan raport dan penerimaan STTB. 

h. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus dan RPP. 

i. Menyediakan buku kinerja kelas. 

j. Menyusun laporan pelaksanaan pembelajaran 

k. Mewakili Kepala Sekolah dalam kegiatan diluar sekolah. 

l. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan. 

m. Mengatur materi siswa. 

4. WAKA Sapras (sarana prasarana) 

a. Menyusun rencana kebutuhan  

b. Mengadministrasikan keadaan sarana prasarana sekolah 

c. Pengelolaan pembiayaan alat praktek. 

d. Menyusun laporan. 

5. Guru  

a. Menyusun silabus dan RPP. 

b. Melaksanakan RPP.
70

 

c. Melaksanakan penilaian hasil belajar  
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d. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

e. Mengisi daftar nilai siswa. 

f. Membuat/menggunakan alat peraga. 

g. Mediator/fasilitator siswa. 

h. Mengikuti kegiatan kurikulum. 

i. Menjadi Informator dan Inspirator. 

6. Tata Usaha 

a. Menyusun program ketatausahaan. 

b. Pengelolaan adminitrasi pegawai, guru, siswa. 

c. Memberi karir pegawai 

d. Menyusun administrasi pelaksanaan sekolah 

e. Menyusun statistik daftar sekolah 

f. Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K. 

g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan.
71

 

Berdasarkan data di atas, bahwa sebuah organisasi yang baik itu harus 

diawali dengan struktur yang baik pula, agar segala sesuatu yang diinginkan 

dapat dicapai dengan maksimal. Karena struktur organisasilah yang memegang 

peranan utama dalam sebuah organisasi. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwasanya anggota lain juga wajib ikut berperan aktif dalam 

memajukan sebuah organisasi agar organisasi tersebut lebih maju dari 

sebelumnya. 

                                                           
71

 Dokumentasi Tata Usaha, Di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, Tanggal, 12-2-

2018. 



 

 
 

E.  Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

1. Keadaan Guru 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan penting dalam 

rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu guru 

mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan anak didik. Jumlah guru di 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang cukup memadai untuk membantu 

keberhasilan siswa. Pada tahun pelajaran 2017-2018 dapat diketahui guru 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang terdiri dari guru tetap dan guru tidak 

tetap. Secara keseluruhan SMP Muhammadiyah 4 telah memiliki 42 orang 

guru sesuai dengan bidang keahliannya dengan kualifikasi Pendidikan Strata 

Satu (S-1) atau Strata Dua (S-2), Jumlah ini terdiri dari 37 orang guru Strata 

Satu(S-1) dan 5 Orang guru (S-2). Adapun jumlah guru SMP Muhammadiyah 

4 Palembang saat ini adalah sebagai berikut:
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Tabel. 6 

Data-Data Nama Guru SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun Ajaran 

2017/2018 

 

No Nama Guru L/P Bidang Studi Pendidikan 

1 Drs. H. Sahebi  L PAI S-2 

2 Budi Gondo, S.Si L Fisika S-1 

3 Patman Rozi, S.Pd, SH,M.Si L Matematika  S-2 

4 M.Nawawi, S.IP,M.M L B.Indonesia S-2 

5 Sulistiyo Titin S,S.Pd P Kesenian S-1 

6 Siti Arofah, SP P PAI S-1 

7 Rohibah, S.Pd.I P Sejarah  S-1 

8 Muhar Meni, S.Pd P B.Indonesia S-1 

9 Baredah, S.Pd P Pkn  S-1 

10 Armanto, S.Pd L Biologi  S-1 
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11 Drs. Zakaria, T,M.Pd.I L PAI S-2 

12 Fuji Yuspitasari, S.Pd P B.Inggris S-1 

13 Imlan, S.Pd L Geografi  S-1 

14 Kotiati Asrolia S.Pd, M.Si P BK S-2 

15 Dra. Siti Rukiah P Sejarah  S-1 

16 Nur Rahmah, S.Pd.I P PAI S-1 

17 Depriandi, S.Pd L Pendidikan jasmani S-1 

 18 Nurbaiti, S.Pd P Pkn  S-1 

19 Ujang S.S L B.Arab S-1 

20 Fitriana, S.Pd P B.Indonesia S-1 

21 Yuni salia, S.Pd P ekonomi S-1 

22 Novrida Diniastuti, S.Ag P Fisika S-1 

23 
Indah Nelmayanti S.Pd P Sejarah 

kemuhammdiyahan 

S-1 

24 Melisa Vivitri S.Pd P B.Inggris S-1 

25 M.Hidayat S.Pd L HW/PAI S-1 

26 Betty Trisnadewi S.Si P Sosiologi  S-1 

27 Kusri S.Pd L Matematika  S-1 

28 Yurian Faner S.Pd P Biologi  S-1 

29 M. Sodikin S.Pd L Pkn  S-1 

30 Dra. Siti Sulhairah P Biologi  S-1 

31 Rani Yulianti S.Pd P Matematika  S-1 

32 Anita Muchtar, SE P Ekonomi S-1 

33 Winda Andriani S.Pd P B.Indonesia S-1 

34 Ahmad Taslim S.Pd.I L PAI S-1 

35 Ansori S.Pd L B.Arab S-1 

36 Destra Hidayatullah S.Pd P Seni budaya S-1 

37 Sumartini S.Pd P Pkn  S-1 

38 Nur Habibah Rani S.Pd P B.Inggris S-1 

39 Romsia Laila S.Pd P Biologi  S-1 

40 Hj. Rohima S.Pd P Matematika S-1 

41 Eka Fitriyeni S.Pd P TU/Al-Quran S-1 

42 Suwandi S.Pd L B.Arab S-1 
                         Sumber Data: Dokumentasi  SMP Muhammadiyah 4 Palembang, Tahun 2018  

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa guru-guru yang ada di 

SMP Muhammadiyah 4  Palembang berjumlah 42 orang, yang terdiri dari 16 

orang guru laki-laki dan 26 orang guru perempuan. Rata-rata dari tamatan S-1 

Kependidikan dan ada beberapa guru juga dari tamatan S-2. Guru yang 



 

 
 

mengajar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang ini berasal dari lulusan 

kependidikan baik guru agama maupun guru mata pelajaran umum yang 

mengajar pada mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.
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2. Keadaan Pegawai 

Tabel. 7 

Nama-Nama Pegawai SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

 

No Nama Guru L/P 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 
Drs. H. Sahebi L S-2 Kepala 

sekolah 

2 

Budi Gondo, S.Si L S-1 Wakil 

Kepala 

sekolah 

3 
Ujang S.S L S-1 Ketua 

ISMUBA 

4 Ansori S.Pd L S-1 Leb. IPA 

5 Dra. Elti Susnaini P S-1 Koprasi 

6 Pak Itok L - Staf TU 

7 M. Sodikin S.Pd L S-1 Staf Adm 

8 Dra. Siti Sulhairah P S-1 Staf Adm 

9 Depriandi, S.Pd L S-1 Humas 

10 
Armanto, S.Pd  L S-1 Sarana 

Prasarana  
       Sumber Data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pegawai di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 8 orang 

pegawai laki-laki dan 2 orang pegawai perempuan yang bertanggung jawab 

pada tugasnya masing-masing. Pegawai yang ada di SMP Muhammadiyah 4 
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Palembang ini merupakan bagian yang sangat penting dalam mengurus 

kegiatan sekolah, agar mencapai tujuan yang optimal.
74

  

3. Keadaan Siswa  

Siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang berasal dari berbagai daerah dan 

latar belakang yang berbeda-beda. Sebagian siswa ada yang tinggal di 

lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah 4 Palembang, sekolah juga 

mengadakan kerjasama dengan Fakultas Tarbiyah Raden Fatah Palembang 

sebagai usaha untuk menjaga dan mengembangkan kemampuan anak. Jumlah 

siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang tahun ajaran 2017-2018 secara 

keseluruhan berjumlah 544 siswa yang terdiri dari 306 siswa laki-laki dan 239 

siswa perempuan. Mereka terbagi menjadi 18 kelas, yaitu, kelas VII dengan 

jumlah 6 siswa, kelas VIII dengan jumlah 5 siswa, dan kelas IX dengan jumlah 

siswa 7 siswa, seperti yang terurai pada tabel berikut ini:
75

 

Tabel. 8 

Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2017-2018 

 

Kelas Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VII.U1 15 14 29 

VII.U2 18 12 30 

VII.U3 18 13 31 

VII.U4 17 14 31 

VII.U5 18 13 31 

VII.U6 18 12 30 

VIII.U1 16 14 31 

VIII.U2 15 16 31 
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VIII.U3 18 13 31 

VIII.U4 17 14 31 

VIII.A 11 6 17 

IX.U1 13 17 30 

IX.U2 17 13 30 

IX.U3 18 12 30 

IX.U4 16 15 31 

IX.U5 17 13 30 

IX.U6 17 11 28 

IX.A 25 17 42 

Jumlah  306 239 544 
                  Sumber Data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan data di atas bahwa jumlah keseluruhan dari siswa SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang adalah berjumlah 544 siswa yang terdiri dari 306 

siswa laki-laki dan 239 siswa perempuan. Data yang diperoleh sesuai dengan 

fakta di lapangan. Dengan jumlah 18  kelas yang terdiri dari kelas VII, VII dan 

IX.
76

 

F.  Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, lembaga pendidikan formal, 

seperti SMP Muhammadiyah 4 Palembang membutuhkan fasilitas yang memadai 

di dalam menjalankan fungsinya, tersedia sarana dan prasarana yang memadai 

akan sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan observasi 

yang penulis lakukan terhadap sarana dan prasarana penunjang, di antaranya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel. 9 

Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru  1 Baik 

3 Ruang TU 1 Baik 

4 Ruang Waka Kurikulum 1 Baik 

5 Lemari 10 Baik 

6 Lemari File cabinet 1 Baik 

7 Papan tulis (white board) 20 Baik 

8 Meja dan kursi belajar 600 Baik 

9 Meja Guru 50 Baik 

10 Papan statistik jumlah siswa 1 Baik 

11 Kursi Guru 48 Baik 

12 Papan data guru 1 Baik 

13 Papan nama Madrasah 1 Baik 

14 Listrik 5 Baik 

15 Komputer 25 Baik 

16 Kipas angin/AC 8/27 Baik 

17 Tip recorder 2 Baik 

18 Peralatan labor IPA 1 Baik 

19 Televisi 1 Baik 

20 Perpustakaan 1 unit Baik 

21 Bola kaki dan bola volley 15 buah Baik 

22 Lapangan  1 Baik 

23 WC Guru 1 Baik 

24 WC Siswa 1 Baik 
  Sumber Data: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang sudah cukup baik. Walaupun masih ada 

terdapat kekurangan. Dengan fasilitas yang cukup baik tersebut diharapkan 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan tenang dan nyaman, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam kegiatan pembelajaran, 

kelas atau ruangan yang bersih, rapi, tenang serta nyaman akan sangat 

menunjang konsentrasi siswa dalam belajar di dalam kelas, dan kelas 



 

 
 

merupakan fasilitas atau sarana yang paling utama. Adapun sarana lain yang 

menunjang siswa dalam proses belajar yaitu:  

Media Pembelajaran, dalam rangka mempermudah menjelaskan materi 

mata pelajaran, maka dibutuhkan sebuah perangkat alat sebagai media 

pembelajaran. SMP Muhammadiyah 4 Palembang telah menyediakan media 

pembelajaran yang digunakan secara umum. Media ini dapat digunakan 

sewaktu-waktu ketika dibutuhkan. Adapun media pokok yang ada disetiap 

ruang kelas yaitu white board, spidol. Layar Infokus, dan penghapus. 

Sedangkan media yang tersedia lainnya yang ada di SMP Muhammadiyah 4 

Palembang yaitu:
77

 

Tabel. 10 

Media Pembelajaran 

 

No. Media Audio Jumlah Keterangan 

1. 

2. 

3. 

Tape Recorder 

Salon (pengeras suara) 

Infokus 

2 

2 

4 

Baik 

Baik 

Baik 

       Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan data di atas bahwa media pembelajaran merupakan alat 

pendukung yang sangat penting sekali dalam proses pembelajaran agar lebih 

baik dan mencapai tujuan yang direncanakan. Dengan menggunakan media 

pembelajaran diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dari 

sebelumnya. 
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G.  Kurikulum di SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 

pendidikan karena di dalam kurikulum tergambar denah jelas dan terencana 

bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan dalam kegiatan proses belajar 

mengajar, adapun fungsi kurikulum adalah sebagai sarana atau alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Sedangkan tujuan kurikulum itu 

sendiri ialah mengatur dan mengarahkan proses belajar mengajar.
78

 Di SMP 

Muhammadiyah Palembang, telah menggunakan atau menerapkan kurikulum 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan mengarah kepada 

kurikulum 2013. Kurikulum ini telah dilaksanakan oleh para guru SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang.
79

 

Penerapan kurikulum ini dilaksankan pada semua lapisan pendidikan, 

sehingga selain guru siswa juga dapat menjadi pengajar. Kesiapan guru 

terhadap pelaksanaan kurikulum ini secara materi 90% guru telah memakai 

kurikulum KTSP yang mengarah ke Kurikulum 2013. Akan tetapi, secara 

operasional masih banyak yang harus terus dibimbing, guna mendapat hasil 

yang maksimal dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, maka hendaknya pihak 

guru selalu mengikuti pelatihan tentang kurikulum. Berdasarkan observasi 

peneliti bahwa di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, sebagian besar guru 
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mata pelajaran sudah menerapkan kurikulum 2013. Akan tetapi, sebagian guru 

mata pelajaran lainnya masih menerapkan kurikulum KTSP. 

H.  Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

dilakukan setiap hari Senin-Sabtu, dari pukul 06:45-07:30, pada hari Senin 

seperti biasa melakukan apel pagi  dan untuk mengajarnya dimulai pada pukul 

07.30-14.30 WIB, sedangkan hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu dimulai 

dari pukul 07.00-14.00 WIB, untuk hari Jum’at dilakukan kegiatan sekolahnya 

dimulai dari 07.00-11.15 WIB, di sekolah SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

ini sebelum memulai pelajaran siswa-siswanya mempunyai rutinitas yaitu 

membaca Al-Qur’an dan surat-surat pendek secara bergiliran antar kelas dan 

setiap kelas mempunyai tugasnya masing-masing sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan, dimulai pukul 06,45-07,00 WIB.
80

   

Kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang ini 

diselenggarakan 35 menit dalam satu jam pelajaran. Mata pelajaran yang 

diajarkan di SMP Muhammadiyah 4 Palembang dibagi menjadi dua bagian 

antara lain, pelajaran Ilmu Pengetahuan Umum dan Ilmu Pengetahuan Agama. 

Dalam proses pembelajaran khusus guru Pendidikan Agama Islam yang ada di 

SMP Muhammadiyah 4 Palembang ini sebelum melaksanakan pembelajaran 

mereka membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau disebut dengan RPP. 

RPP merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang sangat penting dalam 
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pendidikan, ini menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya di 

dalam kelas agar proses pembelajarannya mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Dan harus dibuat sesuai dengan materi ajar yang dipelajarinya. 

Adapun Trianto mengemukakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan.
81

 Rencana 

pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap pertemuan. RPP dimaksud 

adalah rencana pelaksanaan pembelajaran berorientasi pembelajaran terpadu 

yang menjadi pedoman bagi guru dalam proses belajar mengajar.  

Langkah-langkah pembelajaran tersebut difokuskan pada peningkatan 

kualitas pembelajaran, yaitu untuk memenuhi ketuntasan pembelajaran 

melalui pencapaian indikator hasil pembelajaran sesuai kurikulum. 

Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran 

meliputi: SK (standar kompetensi), KD (kompetensi dasar), hasil belajar, 

indikator  belajar, metode pembelajaran, nilai-nilai karakter, sumber 

pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 

evaluasi. 

I.  Kegiatan Ekstrakurikuler 

Adapun kegiatan ekstrakulikuler di SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

adanya program unggulan yaitu tiga bahasa antara lain, bahasa Inggris, bahasa 

Arab dan bahasa Indonesia. Sedangkan muatan lokal di SMP Muhammadiyah 4 
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Palembang itu kegiatan BTA (baca tulis Al-Qur’an), tahfidz, muhadaroh, 

conversation, dan pengembangan diri. Kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang ini seperti Rohis, Paskibraka, Pramuka, Tapak 

Suci, Futsal, dan Volly. Yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal masing-masing 

ekskul yang dimulai dari jam 14.00 sampai jam 15.30 WIB.
82

 

J.  Daftar Prestasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

     Tabel. 11 

Data Prestasi Siswa   

 

No Kegiatan Lomba Cabang Juara Tahun 

1 

 

Gebyar IRMA MTQ Putra I 
2013 

MTQ Putra II 

2 Kompetisi 

Sains Madrasah 

Ekspo Kota 

Palembang 

 

 

Matematika I 2013 

3 Trilomba 

Himmatika 

Puzle 

Matematika 
III 2013 

4 Semarak 

Ramadhan 1434 H 

MTQ Putra I 

2013 

MTQ Putra II 

MTQ Putri I 

MTQ Putri II 

Da’I Putra I 
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Da’I Putra III 

5 Eksplorasi Kreasi 

Siswa 

LTBB 

Campuran 

Harapan 

II 
2013 

6 Festival Tahun 

Baru Islam 

Nasyid II 2013 

 Da’i I 

7 Sapta Lomba 

Islami 

MTQ Putra II 
2013 

Da’i/Da’iyah II 

8 Milad LDK Refah Da’i/Da;iyah I 2013 

9 The Championship 

of Tonti 
LTBB Putri 

Harapan 

I 
2013 

10 Incredible 

Grandiose Rose 
Da’i I 2014 

11 Insredible of 

paskibra 

LTBB 

Campuran 

Harapan 

2 
2014 

12  

Ekspo 

Da’i I 

2014 Da;i II 

Nasyid I 

13 The Competision 

Of Paskibra 

 

 

 

Pidato II 

2014 
LTBB Putra 

Harapan 

III 

LTBB Putri 
Harapan 

I 

14 Festival Seni Islam Nasyid III 
2014 

Modelling II 

15 Teenager 

Competision 

Da’I Putra I 

2014 Da’I Putra III 

Da’I Putri Harapan 



 

 
 

I 

Da’I putri 
Harapan 

II 

16 Tri Lomba 

Keislaman 

Da’i/Da’iyah I 

2014 Da’i/Da’iyah II 

Kreasi Hijab I 

17 Milad Gudep Arung  

Malaka. 

Futsal Putra 

 
I dan II 2015 

18 

 

 

PENSIL (Pentas   

Seni Islami) 
Tilawah Al-

Qur’an 

I 

 

2015 Cepat Tepat 

Islami 

I 

 

Nasyid II dan III 

19 MTQ Internasional Rebana II 
2015 

Hadroh III 

20 Festival of Libel’s 

Extracuriculer 

 

Competition 

Da’i I 

2016 

Da’iyah 
I 

 

MTQ dan 

Saritilawah 
II 

Nasyid II 

21 Jambore Pemuda 

Remaja Masjid Se-

ASEAN 

Pidato I 2017 

                      Sumber: Dokumentasi SMP Muhammadiyah 4 Palembang Tahun 2018 

Berdasarkan data di atas bahwa SMP Muhammadiyah 4 Palembang tidak 

hanya berprestasi di bidang agama saja akan tetapi siswa SMP Muhammadiyah 



 

 
 

4 Palembang juga memiliki prestasi di bidang olahraga yang salah satunya 

adalah olahraga futsal. Mereka juga banyak yang memiliki prestasi di bidang 

seni yaitu nasyid, rebana, hadroh dan juga kreasi hijab. Tidak hanya sebatas di 

dalam Provinsi Sumatera Selatan saja akan tetapi siswa/i SMP Muhammadiyah 

4 Palembang mampu bersaing di tingkat Nasional dilihat dari prestasi yang 

didapatkan di cabang pidato yang mendapatkan juara I tingkat Nasional dalam 

Event Jambore Pemuda Remaja Masjid Se-ASEAN.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan pada tanggal Senin 28 Mei 2018 pada materi 

Al-Islam. Dalam penelitian ini merupakan hasil pengelolahan data yang 

berasal dari angket penelitian dan nilai UAS Genap. Hasil penelitian terbagi 

kedalam beberapa bagian yaitu analisis deskriptif variabel, uji TSR, uji T 

“tes”, uji hipotesis dan analisi pengaruh variabel. 

Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan penelitian terhadap keterampilan dasar mengajar guru 

untuk mendapatkan data yang di perlukan. Data dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari penilaian hasil observasi, angket dan dokumentasi 

terhadap keterampilan dasar mengajar guru. 

Tabel. 12 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

 

No Hari dan Tanggal Kegiatan 

1. Jumat 25 Mei 2018 Pengajuan SK Penelitian di SMP 

Muhammadiyah 4 Palembang 

Keputusan dari sekolah untuk penelitian 

 

2. Sabtu 26 Mei 2018 Peneliti bersama guru mata pelajaran Al-

Islam menentukan waktu dalam 

melaksanakan penelitian. 

 

3. Senin 28 Mei 2018 Peneliti berkonsultasi dengan guru mata 

pelajaran mengenai RPP yang telah di 



 

 
 

siapkan. 

Melakukan kegiatan pembelajaran 

kemudian peneliti melakukan penelitian  

di kelas.  

4. Senin 4 Juni 2018 Menganalisis data yang diperoleh. 

5. Rabu 6 Juni 2018 Mendeskripsikan hasil Pengolahan data 

menyusun laporan penelitian. 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian Mengenai Keterampilan Mengajar Guru. 

Penulis akan menguraikan satu persatu dari jawaban responden dalam 

bentuk tabulasi dengan cara diinterpretasi pada tiap-tiap pertanyaan angket. 

Keterampilan mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan 

perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan efesien. Hasil deskripsi persentase untuk 

variabel persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dapat di lihat 

pada tabel berikut: 

Tabel. 12 

Guru Memberiakan Pengantar Atau Pengarahan Terhadap Materi 

Yang Akan Di Ajarkan 

 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 49 55% 

2 B. Kadang-Kadang 30 34% 

3 C. Tidak Pernah 10 11% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu memberiakan pengantar atau pengarahan terhadap 

materi yang akan di ajarkan berjumlah 49 responden atau 55%, yang 

berpendapat guru kadang-kadang memberiakan pengantar atau pengarahan 

terhadap materi yang akan di ajarkan berjumlah 30 responden atau 34% dan 

yang berpendapat guru tidak pernah memberiakan pengantar atau pengarahan 

terhadap materi yang akan di ajarkan berjumlah 10 atau 11%. 

Tabel. 13 

Guru Memberikan Motivasi Pada Saat Sebelum Pembelajaran Dimulai 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 30 33% 

2 B. Kadang-Kadang 52 58% 

3 C. Tidak Pernah 8 9% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu memberikan motivasi pada saat sebelum 

pembelajaran dimulai 30 responden atau 33%, yang berpendapat guru kadang-

kadang memberikan motivasi pada saat sebelum pembelajaran dimulai 52 

responden atau 58% dan yang berpendapat guru tidak pernah memberikan 

motivasi pada saat sebelum pembelajaran dimulai berjumlah 8 responden atau 

9%. 

 



 

 
 

Tabel.14 

Guru Mengemukakan Tujuan dan Pokok Materi Pembelajaran 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 41 46% 

2 B. Kadang-Kadang 40 44% 

3 C. Tidak Pernah 9 10% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu mengemukakan tujuan dan pokok materi 

pembelajaran 41 responden atau 46%, yang berpendapat guru kadang-kadang 

mengemukakan tujuan dan pokok materi pembelajaran 40 responden atau 

44% dan yang berpendapat guru tidak pernah mengemukakan tujuan dan 

pokok materi pembelajaran berjumlah 9 responden atau 10%.  

Tabel. 15 

Guru Menghubungkan Materi Pelajaran Dengan Pengalaman 

Atau Pengetahuan Siswa 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 48 53% 

2 B. Kadang-Kadang 36 40% 

3 C. Tidak Pernah 6 7% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 

atau pengetahuan siswa berjumlah 48 responden atau 53%, yang berpendapat 

guru kadang-kadang menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 

atau pengetahuan siswa berjumlah 36 responden atau 40% dan yang 

berpendapat guru tidak pernah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman atau pengetahuan siswa berjumlah 6 responden atau 7%. 

Tabel. 16 

Guru Membimbing Siswa Merangkum Inti Pembelajaran 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 43 48% 

2 B. Kadang-Kadang 45 50% 

3 C. Tidak Pernah 2 2% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu membimbing siswa merangkum inti pembelajaran 

berjumlah 43 responden atau 48%, yang berpendapat guru kadang-kadang 

membimbing siswa merangkum inti pembelajaran berjumlah 45 responden 

atau 50% dan yang berpendapat guru tidak pernah membimbing siswa 

merangkum inti pembelajaran berjumlah 2 responden atau 2%. 

 

 



 

 
 

Tabel. 17 

Guru Memberikan Soal-Soal Tertulis Setelah Proses Pembelajaran Selesai 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 58 64% 

2 B. Kadang-Kadang 28 31% 

3 C. Tidak Pernah 4 5% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu memberikan soal-soal tertulis setelah proses 

pembelajaran selesai berjumlah 58 responden atau 64%, yang berpendapat 

guru kadang-kadang memberikan soal-soal tertulis setelah proses 

pembelajaran selesai berjumlah 28 responden atau 31% dan yang berpendapat 

guru tidak pernah memberikan soal-soal tertulis setelah proses pembelajaran 

selesai berjumlah 4 responden atau 5 %. 

Tabel. 18 

Ketika Proses Pembelajaran Selesai, Guru Memberikan Tugas Atau Pekerjaaan 

Rumah (PR) Kepada Siswa 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 42 47% 

2 B. Kadang-Kadang 45 50% 

3 C. Tidak Pernah 3 3% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan guru selalu 

memberikan tugas atau pekerjaaan rumah (PR) kepada siswa berjumlah 42 responden 

atau 47%, yang berpendapat guru kadang-kadang memberikan tugas atau pekerjaaan 

rumah (PR) kepada siswa berjumlah 45 responden atau 50% dan yang berpendapat 

guru tidak pernah memberikan tugas atau pekerjaaan rumah (PR) kepada siswa 

berjumlah 3 responden atau 3%. 

Tabel. 19 

Siswa Memahami Ketika Guru Menjelaskan Pembelajaran Al-Islam 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Paham 53 59% 

2 B. Kurang Paham 31 34% 

3 C. Tidak Paham 6 7% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan siswa selalu 

memahami ketika guru menjelaskan pembelajaran Al-Islam berjumlah 53 responden 

atau 59%, yang berpendapat siswa kadang-kadang memahami ketika guru 

menjelaskan pembelajaran Al-Islam berjumlah 31 responden atau 34% dan yang 

berpendapat siswa tidak pernah memahami ketika guru menjelaskan pembelajaran 

Al-Islam berjumlah 6 responden atau 7%. 

 

 

 



 

 
 

Tabel. 20 

Guru Memberikan Contoh Yang Nyata Dalam Menjelaskan Materi. 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 64 71% 

2 B. Kadang-Kadang 23 26% 

3 C. Tidak Pernah 3 3% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan contoh yang nyata dalam menjelasakan materi 

berjumlah 64 responden atau 71%, yang berpendapat guru kadang-kadang 

memberikan contoh yang nyata dalam menjelasakan materi berjumlah 23 

responden atau 26% dan yang berpendapat guru tidak pernah memberikan 

contoh yang nyata dalam menjelasakan materi berjumlah 3 responden atau 3%. 

Tabel. 21 

Guru Menggunakan Gaya Tubuh Dalam Menjelaskan Pelajaran 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 43 48% 

2 B. Kadang-Kadang 28 31% 

3 C. Tidak Pernah 19 21% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu menggunakan gaya tubuh dalam menjelaskan pelajaran berjumlah 

43 responden atau 48% yang berpendapat guru kadang-kadang menggunakan 

gaya tubuh dalam menjelaskan pelajaran berjumlah 28 responden atau 31% dan 

yang berpendapat guru tidak pernah menggunakan gaya tubuh dalam 

menjelaskan pelajaran berjumlah 19 responden atau 21% 

Tabel. 22 

Pada Saat Belajar Guru Menggunakan Bahasa Yang Mudah Di Pahami 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 58 65% 

2 B. Kadang-Kadang 21 23% 

3 C. Tidak Pernah 11 12% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu menggunakan bahasa yang mudah di pahami berjumlah 58 

responden atau 65% yang berpendapat guru kadang-kadang menggunakan 

bahasa yang mudah di pahami berjumlah 21 responden atau 23% dan yang 

berpendapat guru tidak pernah menggunakan bahasa yang mudah di pahami 

berjumlah 11 responden atau 12%. 

 

 



 

 
 

Tabel. 23 

Guru Memberikan Pertanyaan Yang Jelas dan Singkat 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 48 53% 

2 B. Kadang-Kadang 32 36% 

3 C. Tidak Pernah 10 11% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan pertanyaan yang jelas dan singkat berjumlah 48 

responden atau 53% yang berpendapat guru kadang-kadang memberikan 

pertanyaan yang jelas dan singkat berjumlah 32 responden atau 36% dan yang 

berpendapat guru tidak pernah memberikan pertanyaan yang jelas dan singkat 

berjumlah 10 responden atau 11%. 

Tabel. 24 

Guru Hanya Memberikan Pertanyaan Kepada Siswa Yang Pintar 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 21 23% 

2 B. Kadang-Kadang 43 48% 

3 C. Tidak Pernah 26 29% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

 

 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan pertanyaan kepada siswa yang pintar berjumlah 21 

responden atau 23% yang berpendapat guru kadang-kadang memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang pintar berjumlah 43 responden atau 48%. dan 

yang berpendapat guru tidak pernah memberikan pertanyaan kepada siswa yang 

pintar  berjumlah 26 responden atau 29%. 

Tabel. 25 

Guru Mengajukan Pertanyaan dan Memberikan Waktu Untuk Berpikir 

Sebelum Menunjuk Salah Satu Siswa Untuk Menjawabnya 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 46 51% 

2 B. Kadang-Kadang 35 39% 

3 C. Tidak Pernah 9 10% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan waktu untuk berpikir 

sebelum menunjuk salah satu siswa untuk menjawabnya berjumlah 46 

responden atau 51% yang berpendapat guru kadang-kadang mengajukan 

pertanyaan dan memberikan waktu untuk berpikir sebelum menunjuk salah satu 

siswa untuk menjawabnya berjumlah 35 responden atau 39% dan yang 

berpendapat guru tidak pernah mengajukan pertanyaan dan memberikan waktu 



 

 
 

untuk berpikir sebelum menunjuk salah satu siswa untuk menjawabnya 

berjumlah 9 responden atau 10%. 

Tabel. 26 

Guru Memuji Kelas Anda Karena Semua Siswa Aktif 

Dalam Proses Pembelajaran 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 30 33% 

2 B. Kadang-Kadang 41 46% 

3 C. Tidak Pernah 19 21% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memuji kelas anda karena semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran berjumlah 30 responden atau 33% yang berpendapat guru 

kadang-kadang memuji kelas anda karena semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran berjumlah 41 responden atau 46% dan yang berpendapat guru 

tidak pernah memuji kelas anda karena semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran berjumlah 19 responden atau 21%. 

Tabel. 27 

Guru Anda Memuji Siswa Ketika Dapat Mengerjakan 

Soal Dengan Benar 

 

No KATAGORI FREKUENSI % 



 

 
 

1 A. Selalu 33 37% 

2 B. Kadang-Kadang 48 53% 

3 C. Tidak Pernah 9 10% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memuji siswa ketika dapat mengerjakan soal dengan benar 

berjumlah 33 responden atau 37% yang berpendapat guru kadang-kadang 

memuji siswa ketika dapat mengerjakan soal dengan benar berjumlah 48 

responden atau 53% dan yang berpendapat guru tidak pernah memuji siswa 

ketika dapat mengerjakan soal dengan benar berjumlah 9 responden atau 10%. 

Tabel 28 

Guru Anda Bertepuk Tangan Ketika Siswa Dapat 

Menjawab Pertanyaan 

 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 23 26% 

2 B. Kadang-Kadang 35 39% 

3 C. Tidak Pernah 32 35% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu bertepuk tangan ketika siswa dapat menjawab pertanyaan berjumlah 



 

 
 

23 responden atau 26% yang berpendapat guru kadang-kadang bertepuk tangan 

ketika siswa dapat menjawab pertanyaan berjumlah 35 responden atau 39% dan 

yang berpendapat guru tidak pernah bertepuk tangan ketika siswa dapat 

menjawab pertanyaan berjumlah 32 responden atau 35%. 

Tabel. 30 

Guru Anda Mendekati Siswa Ketika Proses 

Pembelajaran Berlangsung 

 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 34 38% 

2 B. Kadang-Kadang 42 47% 

3 C. Tidak Pernah 14 15% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu mendekati siswa ketika proses pembelajaran berlangsung berjumlah 

34 responden atau 38% yang berpendapat guru kadang-kadang mendekati siswa 

ketika proses pembelajaran berlangsung berjumlah 42 responden atau 47% dan 

yang berpendapat guru tidak pernah mendekati siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung berjumlah 14 responden atau 15%. 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel. 31 

Guru Hanya Memberikan Perhatian Kepada Salah Satu Siswa 

Ketika Proses Pembelajaran 

 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 26 29% 

2 B. Kadang-Kadang 27 30% 

3 C. Tidak Pernah 37 41% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan perhatian kepada salah satu siswa ketika proses 

pembelajaran berjumlah 26 responden atau 29%,  yang berpendapat guru 

kadang-kadang memberikan perhatian kepada salah satu siswa ketika proses 

pembelajaran berjumlah 27 responden atau 30% dan yang berpendapat guru 

tidak pernah memberikan perhatian kepada salah satu siswa ketika proses 

pembelajaran berjumlah 37 responden atau 41%. 

Tabel. 32 

Guru Memberikan Teguran Saat Siswa Melakukan Kesalahan 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 56 62% 

2 B. Kadang-Kadang 23 26% 

3 C. Tidak Pernah 11 12% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan teguran saat siswa melakukan kesalahan berjumlah 56 

responden atau 62%, yang berpendapat guru kadang-kadang memberikan 

teguran saat siswa melakukan kesalahan berjumlah 23 responden atau 26% dan 

yang berpendapat guru tidak pernah memberikan teguran saat siswa melakukan 

kesalahan berjumlah 11 responden atau 12%. 

Tabel. 33 

Guru Membimbing Siswa Untuk Saling Bekerjasama 

dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 59 66% 

2 B. Kadang-Kadang 24 26% 

3 C. Tidak Pernah 7 8% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu membimbing siswa untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok berjumlah 59 responden atau 66%, yang berpendapat guru 

kadang-kadang membimbing siswa untuk saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok berjumlah 24 responden atau 26% dan yang 

berpendapat guru tidak pernah membimbing siswa untuk saling bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugas kelompok berjumlah 7 responden atau 8%. 

 



 

 
 

Tabel. 34 

Pada Saat Menjelaskan Materi, Guru Mengamati Ke Seluruh Kelas 

dan Melihat Ke Siswa-Siswanya 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 52 58% 

2 B. Kadang-Kadang 31 34% 

3 C. Tidak Pernah 7 8% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

pada saat menjelasakan materi guru selalu mengamati ke seluruh kelas dan 

melihat ke siswa-siswanya berjumlah 52 responden atau 58%, yang 

berpendapat pada saat menjelasakan materi guru kadang-kadang mengamati ke 

seluruh kelas dan melihat ke siswa-siswanya berjumlah 31 responden atau 34% 

dan yang berpendapat pada saat menjelaskan materi guru tidak pernah 

mengamati ke seluruh kelas dan melihat ke siswa-siswanya berjumlah 7 

responden atau 8%. 

Tabel. 35 

Guru Menjelaskan Tanpa Memberikan Kesempatan 

Kepada Siswa Untuk Berpendapat 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 41 46% 

2 B. Kadang-Kadang 35 39% 

3 C. Tidak Pernah 14 15% 



 

 
 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu menjelaskan tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat berjumlah 41 responden atau 46%, yang berpendapat guru kadang-

kadang menjelaskan tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat berjumlah 35 responden atau 39%, dan yang berpendapat guru 

tidak pernah menjelaskan tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat berjumlah 14 responden atau 35%. 

Tabel. 36 

Anda Diberikan Kesempatan Untuk Berpendapat di Depan Teman-Teman 

dan Guru Saat Pembelajaran Berlangsung 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 30 33% 

2 B. Kadang-Kadang 34 38% 

3 C. Tidak Pernah 26 29% 

 Jumlah N=90 100% 
Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru anda selalu memberikan kesempatan untuk berpendapat di 

depan teman-teman dan guru saat pembelajaran berlangsung berjumlah 30 

responden atau 33%, yang berpendapat guru anda kadang-kadang memberikan 

kesempatan untuk berpendapat di depan teman-teman dan guru saat 

pembelajaran berlangsung berjumlah 34 responden atau 38%, dan yang 

berpendapat guru anda tidak pernah memberikan kesempatan untuk 



 

 
 

berpendapat di depan teman-teman dan guru saat pembelajaran berlangsung 

berjumlah 26 responden atau 29%. 

Tabel. 37 

Guru Memberikan Tujuan Diskusi dan Topik Diskusi 

Secara Jelas Sebelum Diskusi Berlangsung 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 47 52% 

2 B. Kadang-Kadang 30 33% 

3 C. Tidak Pernah 13 15% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu memberikan tujuan diskusi dan topik diskusi secara jelas sebelum 

diskusi berlangsung berjumlah 47 responden atau 52 %, yang berpendapat guru 

kadang-kadang memberikan tujuan diskusi dan topik diskusi secara jelas 

sebelum diskusi berlangsung berjumlah 30 responden atau 33%, dan yang 

berpendapat guru tidak pernah memberikan tujuan diskusi dan topik diskusi 

secara jelas sebelum diskusi berlangsung berjumlah 13 responden atau 15%. 

Tabel. 38 

Dalam Diskusi, Guru Memberikan Rangkuman Dari Setiap 

Pendapat Masing-Masing Kelompok 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 47 52% 

2 B. Kadang-Kadang 35 39% 



 

 
 

3 C. Tidak Pernah 8 9% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan dalam diskuksi guru selalu memberikan rangkuman dari setiap 

pendapat masing-masing kelompok berjumlah 47 responden atau 52%, yang 

berpendapat dalam diskusi guru kadang-kadang memberikan rangkuman dari 

setiap pendapat masing-masing kelompok berjumlah 35 responde atau 39%, 

dan yang berpendapat dalam diskusi guru tidak pernah memberikan 

rangkuman dari setiap pendapat masing-masing kelompok berjumlah 8 

responden atau 9%. 

Tabel. 39 

Guru Menjelaskan Ketika Ada Siswa Yang Memberikan Pendapat 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 55 61% 

2 B. Kadang-Kadang 28 31% 

3 C. Tidak Pernah 7 8% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan guru selalu menjelasakan ketika ada siswa yang memberikan 

pendapat berjumlah 55 responden atau 61%, yang berpendapat guru kadang-

kadang menjelasakan ketika ada siswa yang memberikan pendapat berjumlah 



 

 
 

28 responden atau 31%, dan yang berpendapat guru tidak pernah 

menjelasakan ketika ada siswa yang memberikan pendapat berjumlah 7 

responden atau 8 %. 

Tabel. 40 

Guru Mengajukan Pertanyaan-Pertanyaan Yang Menantang Siswa Untuk 

Berpikir 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 34 38% 

2 B. Kadang-Kadang 49 54% 

3 C. Tidak Pernah 7 8% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang menyatakan 

guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk 

berpikir berjumlah 34 responden atau 38%, yang berpendapat guru kadang-

kadang mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk 

berpikir berjumlah 49 responden atau 54%, dan yang berpendapat guru tidak 

pernah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk 

berpikir berjumlah 7 respnden atau 8%. 

Tabel. 41 

Dalam Diskusi, Guru Memberikan Kesempatan Untuk 

Mengomentari Pendapat Kelompok Lain 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 A. Selalu 50 56% 



 

 
 

2 B. Kadang-Kadang 30 33% 

3 C. Tidak Pernah 10 11% 

 Jumlah N=90 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peserta didik yang 

menyatakan dalam diskusi guru selalu memberikan kesempatan untuk 

mengomentari pendapat kelompok lain berjumlah 50 responden atau 56%, 

yang berpendapat dalam diskusi guru kadang-kadang memberikan 

kesempatan untuk mengomentari pendapat kelompok lain berjumlah 30 

responden atau 33%, dan yang berpendapat dalam diskusi guru tidak pernah 

memberikan kesempatan untuk mengomentari pendapat kelompok lain 

berjumlah 10 responden atau 11%. 

B. Analisis Variabel  

1. Analisis Variabel Keterampilan Mengajar Guru 

Setelah dilakukan pembahasan dengan menjelaskan angka dan 

persentase setiap tabel serta memberikan kesimpulan maka langkah 

selanjutnya ialah menjabarkan nilai-nilai angka kumulatif jawaban 

responden terhadap angket mengenai keterampilan mengajar guru sebagai 

berikut: 

62   58   68   70   57   61   63   59   68   55   50   69   70   52   71   53   62   

60   77   61   70   80   66   68   62   80   69   66   61   69   72   61   65   66   

61   67   60   60   71   79   73   69   73   76   65   58   64   78   72   66   71   



 

 
 

67   52   76   50   75  63   69   70   79     63   79   69   68   79   73   73   67  

70   73   72   75   60  70   65   68   83   65   80   82  66   83   68   73   69   

75   65   82   68   78 

Dari data di atas dapat diketahui skor tertinggi adalah 83 dan nilai 

terendah adalah 50 selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai 

tersebut. Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel 

distribusi frekuensi terlebih dahulu menentukan:  

a. Menentukan range (R) = H-L+1  

  H= Nilai Tertinggi 

  L= Nilai Terendah 

  R= 83-50+1=34    

b. Menentukan interval Kelas 

 

 
= Kelas interval, maka 

  

 
     

Jadi interval kelasnya adalah 4 dan deretan interval yang terdapat dalam tabel 

distribusi frekunesi adalah 7-8. maka dapat dibuat tabel frekuensi berikut: 

     Tabel 42 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Hasil Angket 

Interval Frekuensi X    
f   

f    

81-85 4 83 4 16 64 

76-80 12 78 3 36 108 

71-75 15 73 2 30 60 



 

 
 

66-70 28 68 1 28 28 

61-65 17 63 0 0 0 

56-60 8 58 -1 -8 8 

51-55 4 53 -2 -8 16 

46-50 2 48 -3 -6 18 

   = 90   ∑       ∑         

Dari data di atas telah disimpulkan bahwa : 

  = 90  

∑       

∑         

      

      

c. Mencari Rata-Rata Mean dengan Menggunakan Rumus sebagai berikut: 

  =M’+i(
∑   

  
) 

     = 63+4 (
  

  
) 

     = 63 +4       

     = 63+ 3,6 

     = 66,6 

 

d. Mencari Standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut: 

   = i √
∑    

  
  

∑   

  
   

       = 4 √
   

  
  

  

  
   

 = 4 √            

 = 4 √          

 = 4 x 2,55 

 = 10,2 



 

 
 

e. Mencari Standar Error (SE) Variabel X 

    = 
   

√    
 

   = 
    

√    
 

   = 
    

√  
 

= 
    

    
 

= 1,081 

f. Setelah mengetahui hasil mean 66,6 dan standar deviasi 10,2  maka 

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, Sebagai berikut: 

Tinggi (T)  = M + 1. (SD) ke atas 

Sedang (S) = M – 1. (SD) s/d M + 1. (SD) 

Rendah (R) = M – 1. (SD) kebawah 

Dengan Rumus di atas maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

(Tinggi)  = M + 1. SD 

      = 66,6 + 1 (10,2) 

                = 66,6+10,2 

 = 76,8 

Jadi yang mendapatkan skor 76 ke atas kategori tinggi 

(Sedang) = M – 1. (SD) s/d M + 1. (SD) 

               = 66,6 -1 (10,2) s/d 66,6 + 1 (10,2) 

               = 66,6 - 10,2 s/d 66,6 + 10,2 



 

 
 

               = 56,4 s/d 76,8 

Jadi yang mendapatkan skor antara 56,4 s/d 76,8 katagori sedang 

( Rendah) = M – 1. (SD) 

 = 66,6 -1 (10,2) 

 = 66,6-10,2 

 = 56,4 

Jadi yang mendapatkan skor 56,4 ke bawah katagori rendah 

Berdasarkan katagori skor tinggi, sedang dan rendah (TSR) yang telah di 

jelaskan di atas untuk langkah selanjutnya memasukkan kedalam  rumus 

persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 43 

Katagori Keterampilan Mengajar Guru 

Pada Mata Pelajaran Al-Islam 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 Tinggi 16 18% 

2 Sedang 60 67% 

3 Rendah 14 15% 

 Jumlah N=90 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa keterampilan 

mengajar guru pada mata pelajaran al-islam yang mendapat kategori tinggi 

berjumlah 16 orang atau 18% yang mendapatkan kategori sedang 60 orang atau 

67% dan yang mendapatkan kategori rendah berjumlah 14 orang atau 15 % 

 



 

 
 

2. Analisis Variabel nilai-nilai hasil belajar siswa UAS Genap. 

Langkah selanjutnya ialah menjabarkan nilai-nilai hasil belajar siswa UAS 

Genap sebagai berikut: 

78   75   83   86   88   80   75   78   90   85   80   75   79   85   90  78   69   

70   75   80   80   79   76   90   70   85   80   77   90   88   80   82   65   71   

60  88   90   85   77  78    65   68   70   89   81   78   66   78   75   80   68   

90   78  83   70   80   66   70   82   89   75   71   82   90   83   78   84   70   

85   68   71  69   76   80   90   72   79   66   70   60  82   73   77   81   90   

80   83   66   78   85 

Dari data di atas dapat diketahui skor tertinggi adalah 90 dan nilai 

terendah adalah 60 selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai 

tersebut. Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat tabel distribusi 

frekuensi terlebih dahulu menentukan:  

a. Menentukan Menentukan range (R) = H-L+1  

  H= Nilai Tertinggi 

  L= Nilai Terendah 

  R= 90-60+1=30  

b. Menentukan interval Kelas 

 

 
= Kelas interval, maka 

  

 
     



 

 
 

 Jadi interval kelasnya adalah 4 dan deretan interval yang terdapat dalam 

tabel distribusi frekunesi adalah 7-8. maka dapat dibuat tabel frekuensi 

berikut: 

      Tabel 44 

Distribusi Frekuensi Data  Nilai (UAS) Genap 

 

Interval Frekuensi X    
f   

f    

86-90 15 88 3 45 135 

81-85 17 83 2 34 68 

76-80 27 78 1 27 27 

71-75 11 73 0 0 0 

66-70 16 68 -1 -16 16 

61-65 2 63 -2 -2 4 

56-60 2 58 -3 -2 6 

   = 90   ∑       ∑         

Dari data di atas telah disimpulkan bahwa : 

  = 90  

∑       

∑         

      

      

c. Mencari Rata-Rata Mean dengan Menggunakan Rumus sebagai berikut: 



 

 
 

  =M’+i(
∑   

  
) 

     = 73+4 (
  

  
) 

     = 73 +4        

     = 73+ 3,8 

     = 76,8 

d. Mencari Standar deviasi (SD) dengan rumus sebagai berikut: 

   = i √
∑    

  
  

∑   

  
   

       = 4 √
   

  
  

  

  
   

 = 4 √            

 = 4 √          

 = 4 x 2,03 

 = 8.12 

e. Mencari Standar Error (SE) Variabel Y 

    = 
   

√    
 

   = 
    

√    
 

   = 
    

√  
 

= 
    

    
 

= 0,861 

f. Setelah mengetahui hasil mean 76,8 dan standar deviasi 8,12  maka 

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, Sebagai berikut: 

Tinggi (T)  = M + 1. (SD) ke atas 

Sedang (S) = M – 1. (SD) s/d M + 1. (SD) 

Rendah (R) = M – 1. (SD) kebawah 

 



 

 
 

Dengan Rumus di atas maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

(Tinggi)  = M + 1. SD 

      = 76,8 + 1 (8,12) 

                = 76,8+8,12 

 = 85 

Jadi yang mendapatkan skor 85 ke atas kategori tinggi 

(Sedang) = M – 1. (SD) s/d M + 1. (SD) 

               = 76,8 -1 (8,12) s/d 76,8 + 1 (8,12) 

               = 76,8 - 8,12 s/d 76,8 + 8,12 

               = 68,6 s/d 85 

Jadi yang mendapatkan skor antara 68,6 s/d 85 katagori sedang 

( Rendah) = M – 1. (SD) 

 = 76,8 -1 (8,12) 

 = 76,8-8,12 

 = 68,6 

Jadi yang mendapatkan skor 68,6 ke bawah katagori rendah. 

Berdasarkan katagori skor tinggi, sedang dan rendah (TSR) yang telah di 

jelaskan di atas untuk langkah selanjutnya memasukkan kedalam  rumus 

persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

 



 

 
 

Tabel 45 

Katagori Nilai UAS Genap 

Pada Mata Pelajaran Al-Islam 

No KATAGORI FREKUENSI % 

1 Tinggi 32 36% 

2 Sedang 54 60% 

3 Rendah 4 4% 

 Jumlah N=90 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa Nilai UAS Genap 

pada mata pelajaran al-Islam yang mendapat kategori tinggi berjumlah 32 orang 

atau 36% yang mendapat kategori sedang berjumlah 54 orang atau 60% dan 

yang mendapat kategori rendah berjumlah 4 orang atau 4%. 

Langkah selanjutnya mencari standar error perbedaan mean variabel X 

dan variabel Y dengan rumus: 

       
 = √           

 

     = √                  

     = √            

     = √      

     = 1,381 



 

 
 

C. Analisis Pengaruh (Uji Hipotesis). 

1. Uji T “tes” 

Dari rata-rata keterampilan mengajar guru yang didapatkan sebesar 

  = 76,8 dan hasil dari standar deviasi    =  8,12 Serta hasil dari 

standar error        
= 1,381. Sedangkan rata-rata dari hasil Nilai UAS 

Genap yang didapat sebesar   = 66,6. Selanjutnya mencari “t” atau    

                     = 
     

       

 

        = 
         

     
 

                            = 
    

     
 

                                 =  7,38 

Setelah mendapatakan hasil “t” atau    maka selanjutnya memberikan 

interpretasi terhadap     sebagai berikut :  

df atau db =    -  2 

               = 90 - 2  

               = 88 

Dari tabel tidak di dapati df sebesar 88 maka di pergunakan df yg paling 

dekat dengan 88 yaitu df sebesar 90 diperoleh t pada tabel   sebagai berikut: 



 

 
 

 Taraf signifikan 5%    = 1,980 

 Taraf signifikan 1%    = 2,617 

   = 7,38 dan    = 5%= 1,980 dan 1% = 2,617 

Dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan 

  = 7,38 dan besarnya t yang tercantum pada tabel     = 5%= 1,980 dan 1% = 

2,617 maka dapat di ketahui    lebih besar dari pada    yaitu:  

  1,980<7,38>2,617 

Karena    lebih besar dari pada    maka hipotesis nihil ditolak, ini berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru terhadap 

hasil belajar al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang diterima dan 

hipotesis nihil (  ) ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dapat diketahui bahwa keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran al-

Islam yang mendapat kategori tinggi berjumlah 16 orang atau 18% yang 

mendapatkan kategori sedang 60 orang atau 67% dan yang mendapatkan 

kategori rendah berjumlah 14 orang atau 15 % 

2. Dapat diketahui bahwa Nilai UAS Genap pada mata pelajaran al-Islam yang 

mendapat kategori tinggi berjumlah 32 orang atau 36% yang mendapat 

kategori sedang berjumlah 54 orang atau 60% dan yang mendapat kategori 

rendah berjumlah 4 orang atau 4%. 

3. Pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran al-islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang terdapat pengaruh 

yang signifikan. Dengan demikan maka maka 1,980<7,38>2,617 Karena    

lebih besar dari pada    maka hipotesis nihil ditolak, ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil 

belajar al-Islam di SMP Muhammadiyah 4 Palembang di terima dan hipotesis 

nihil (  ) di tolak. 

 

 



 

 
 

B. Saran-saran 

Mengacu pada kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada siswa, maka pelajaran Al-Islam  merupakan salah satu mata pelajaran 

yang ada di SMP Muhammadiyah 4 Palembang, siswa diharapkan tetep terus 

semangat belajar dan dapat mengikuti proses pembelajaran yang giat dan 

baik. 

2. Kepada guru dalam  proses pembelajaran  dengan menerapkan keterampilan 

dalam mengajar dimana  terdapat pengaruh pada siswa dengan menerapkan 

keterampilan  mengajar  dapat mempermudah siswa memahami materi yang 

di sampaikan guru. 

3. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian pengaruh keterampilan mengajar 

guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Islam di SMP 

Muhammadaiyah 4 Palembang dapat menjadi sumber bahan penelitian yang 

akan diteliti.  
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GAMBAR 1, GURU MENJELASKAN MATERI AL-ISLAM  

` 
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GAMBAR 2,  MEMBAGIKAN LEMBAR ANGKET KEPADA SISWA 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

GAMBAR 3, SISWA MENGERJAKAN LEMBAR ANGKET 

 

 

 

 



 

 
 

 

GAMBAR 4, MEMBERIKAN ARAHAN DALAM PENGISAN ANGKET 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

` 

 

 

 

GAMBAR 5, AKTIFITAS SISWA DI KELAS SAAT PEMBELAJARAN AL-

ISLAM  

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 

PACSASERTIFIKASI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA AL-ISLAM  

 DI SMP MUHAMMADIAYAH 4 PALEMBANG 

 

Nama sekolah   : SMP Muhammadiyah 4 Palembang 

Tahun Ajaran    : 2017-2018 

Nama       :  

Mata Pelajaran  : Al-Islam 

Berikanlah tanda check list ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan yang dilaksanakan 

oleh Guru. 

 

NO 

Guru  Katagori 

Kompenen yang di observasi 

Baik Cukup Tidak 

 Baik 

1 Keterampilan Membuka Pelajaran (set induction)    

2 Keterampilan menjelaskan pelajaran (Explaining). 

 

   

3 Keterampilan mengelola kelas (Class Room 

Management).  

   

4 Keterampilan memberikan penguatan 

(Reinforcement). 

 

   

5 Keterampilan mengadakan variasi (Variation 

Stimulus) 

   

6 Keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil.(Guiding Small Discussion). 

 

   

7 Keterampilan Bertanya (Questioning). 

 

   

8 Keterampilan menutup pelajaran (closure).    

 

  

 

 



 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

PENGANTAR  

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Angket penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data dalam rangka 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH KETERAMPILAN 

MENGAJAR GURU PASCASERTIFIKASI TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA Al-ISLAM DI SMP MUHAMMADIYAH 4 PALEMBAG”  maka dengan 

rendah hati saya mengharapkan bantuan adik-adik untuk mengisi angket ini dengan 

sejujurnya. 

 Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan dan kerja sama 

adik-adik semoga jasa baik yang diberikan mendapatkan ganjaran pahala dari Allah 

Swt. 

Amin.... 

Nama : 

Kelas : 

Nama Sekolah: 

ANGKET KETERAMPILAN MENGAJAR 

A. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan anda untuk setiap pertanyaan berikut ini!  

Selamat Mengerjakan dan Terimakasih 

B. Angket Keterampilan Mengajar 

Keterampilan Membuka Pelajaran. 



 

 
 

1. Apakah guru memberiakan pengantar atau pengarahan terhadap materi yang 

akan di ajarkan. 

a. Selalu menggunakan     c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang                          

2. Apakah guru anda selalu memberikan motivasi pada saat sebelum 

pembelajaran dimulai? 

a. Selalu menggunakan     c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang               

3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, guru anda selalu mengemukakan 

tujuan dan pokok materi pembelajaran? 

a. Selalu                             c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang              

4. Apakah pada saat memulai pembelajaran, guru anda selalu menghubungkan 

materi pelajaran dengan pengalaman atau pengetahuan siswa? 

a. Selalu                            c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang              

            Keterampilan Menutup Pelajaran. 

5. Apakah Guru Anda membimbing siswa merangkum inti pembelajaran pada 

saat kegiatan belajar mengajar di kelas? 

             a. Selalu                        c. Tidak Pernah 

             b. Kadang-Kadang                          

6. Apakah guru anda selalu memberikan soal-soal tertulis setelah proses 

pembelajaran selesai? 

            a. Selalu                          c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang            

7. Apakah ketika proses pembelajaran selesai, guru Anda selalu memberikan 

tugas atau pekerjaaan rumah (PR) kepada siswa-siswanya? 

            a. Selalu                          c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang            

            Keterampilan Menjelaskan 



 

 
 

8. Apakah Anda memahami ketika guru menjelaskan pembelajaran Al-Islam? 

            a. Paham             c. Tidak paham 

            b. Kurang Paham                         

9. Apakah Guru Anda pernah memberikan contoh yang nyata dalam 

menjelaskan materi. 

            a. Pernah              c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang                        

10. Apakah Guru anda menggunakan gaya tubuh dalam menjelaskan pelajaran? 

 a. Selalu  c. Tidak Pernah 

 b. Kadang-Kadang 

11. Apakah guru anda pada saat belajar menggunakan bahasa yang mudah di 

pahami dan mudah di mengerti. 

a.Selalu  c. Tidak Pernah 

b. Kadang-Kadang 

             Keterampilan Bertanya 

12. Apakah ketika memberikan pertanyaan, guru Anda selalu memberikan 

pertanyaan yang jelas dan singkat? 

            a. Selalu                        c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang          

13. Apakah Guru Anda hanya memberikan pertanyaan kepada siswa yang pintar. 

            a. Selalu              c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang   

14. Apakah setelah guru anda mengajukan pertanyaan, guru memberikan waktu 

untuk berpikir sebelum menunjuk salah satu siswa untuk menjawabnya? 

           a. Selalu                         c. Tidak pernah 

           b. Kadang-kadang           

Keterampilan Memberikan Penguatan 

15. Apakah guru Anda selalu memuji kelas Anda karena semua siswa aktif dalam 

proses pembelajaran? 

            a. Selalu                        c. Tidak pernah 



 

 
 

            b. Kadang-kadang          

16. Apakah guru anda pernah memuji siswa ketika dapat mengerjakan soal 

dengan benar. 

            a. Selalu              c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang                         

17. Apakah guru Anda selalu bertepuk tangan ketika siswa dapat menjawab 

pertanyaan? 

            a. Selalu                       c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang         

18. Apakah guru anda selalu mendekati siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

           a. Selalu              c. Tidak Pernah 

           b. Kadang-Kadang         

           Keterampilan Mengelola Kelas 

19. Apakah guru anda hanya memberikan perhatian kepada salah satu siswa 

ketika proses pembelajaran. 

            a. Selalu             c. Tidak Pernah 

            b. Kadang-Kadang         

20. Apakah guru Anda selalu memberikan teguran saat Anda melakukan 

kesalahan? 

           a. Selalu                        c. Tidak pernah 

           b. Kadang-Kadang          

21. Apakah guru Anda selalu membimbing siswa untuk saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok? 

            a. Selalu                      c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang        

            Keterampilan Mengadakan Variasi 

22. Apakah pada saat menjelaskan materi, guru Anda selalu mengamati ke 

seluruh kelas dan melihat ke siswa-siswanya? 

            a. Selalu                         c. Tidak pernah 



 

 
 

            b. Kadang-kadang           

23. Apakah dalam pembelajaran, guru Anda selalu menjelaskan tanpa 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. 

           a. Selalu      c. Tidak Pernah 

           b. Kadang-Kadang                           

24. Apakah Anda selalu diberikan kesempatan untuk berpendapat di depan teman-

teman dan guru saat pembelajaran berlangsung? 

           a. Selalu                         c. Tidak pernah 

           b. Kadang-kadang     

       

           Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

25. Apakah guru Anda selalu memberikan tujuan diskusi dan topik diskusi secara 

jelas sebelum diskusi berlangsung? 

            a. Selalu                         c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang           

26. Apakah dalam diskusi, guru Anda selalu memberikan rangkuman dari setiap 

pendapat masing-masing kelompok. 

            a. Selalu                        c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang          

27. Apakah guru Anda selalu menjelaskan ketika ada siswa yang memberikan 

pendapat? 

           a. Selalu                        c. Tidak pernah 

           b. Kadang-kadang          

28. Apakah guru Anda selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

menantang siswa untuk berpikir? 

            a. Selalu                        c. Tidak pernah 

            b. Kadang-kadang       

 

    



 

 
 

29. Apakah dalam diskusi, guru Anda selalu memberikan kesempatan untuk 

mengomentari pendapat kelompok lain? 

           a. Selalu                      c. Tidak pernah 

           b. Kadang-kadang        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kisi-kisi Angket Keterampilan Mengajar Guru 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Jumlah 

Butir Soal 

 

Nomor Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

Mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

1. Keterampilan 

membuka pelajaran 

4 1,2,3,4 

2. Keterampilan 

menutup pelajaran 

3 5,6,7 

3. Keterampilan 

menjelaskan 

4 8,9,10,11 

4. Keterampilan 

bertanya 

3 12,13,14 

5. Keterampilan 

memberikan 

penguatan 

4 15,16,17,18 

6. Keterampilan 

mengelolaKelas 

3 19,20,21 

7. Keterampilan 

mengadakan variasi 

3 22,23,24 

8. Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil 

5 25,26,27 

28,29 

Penyekoran Butir Angket 

 

Selalu 

 

Kadang-

Kadang 

 

Tidak  

Pernah 

3 2 1 

 



 

 
 

DOKUMENTASI 

1. Sejarah SMP Muhammadiyah 4 Palembang,  

2. Letak Geografis,  

3. Visi, Misi dan Tujuan,  

4. Denah Lokasi,  

5. Struktur Organisasi,  

6. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa,  

7. Sarana dan Prasarana, 

8. Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. 

9. Nilai UAS Semester Genap. 

10. Prestasi-Prestasi Yang di Raih Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


